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ABSTRAK

Judul tesis : SISTEM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MADARASAH
ALIYAH NURUL IMAN KECAMATAN CIGALONTANG
KABUPATEN TASIKMALAYA
{Analisis Terhadap Pengaruh Sistem Pembelajaran Bahasa Arab
Terhadap Kemampuan Siswa Dalam Berkomunikasi Bahasa Arab)

Oleh : AAH SHOLIHAH.SpdI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistem pembelajaran bahasa
arab terhadap kemampuan siswa dalam berkomunikasi bahasa Arab yang dilakukan di
Madrasah Aliyah Nurul iman. Madrasah ini merupakan lembaga pendidikan terpadu yang
berada di bawah naungan yayasan Nurul Iman yang menyelenggarakan Pendidikan baik
formal dan non-formal. Madrasah Aliyah ini menggunakan sistem pendidikan terpadu
dengan sistem fullday school artinya siswa di madrasah ini diharuskan tinggal di asrama
yang telah disediakan oleh Yayasan. Sejak mulai beroperasi sampai sekarang madrasah
ini memiliki tradisi dan sistem pembelajaran yang Khas.

Dari hasil observasi yang ditakukati, berhubungan dengan sistem pembelajaran di
Madrasah Alivah Nurul Iman dam pengaruhnya terhadap kemampuan siswa dalam
berkomunikasi Bahasa Arab, penulis mendapatkang-bahwa Madrasah Aliyah Nurul Iman
memiliki sistem pembelajaran Bahasa Arab yang-komprehensip dan integral, di mana
setiap guru yang mengajarkan materi keagamaan dianjurkan untuk berkomunikasi dengan
siswa menggunakan bahasa Arab, sehingga lahir Kebiasaan berbicara bahasa Arab pada
diri siswa. Disamping itu Proses pembelajaran bahasa secara khusus bahasa Arab di
Madarasah ini dilakukan secaravariatif\'dan ‘inopatif sehingga mendukung pada
keberhasilan output pendidikan. Piantard Metode /yang dikembangkan adalah metode
hiwar yang dikombinasikan dengan’penghapalan-mufrodat setiap pagi sebelum belajar
dan sore hari setelah selesai belajar, di samping itu Istima’ ila syarithoh wa nadhr ila al-
aflam al-‘arobiyah, | két&ladanan, /a0 riutahdld’ ah~Menjadi (pendukung keberhasilan
pembelajaran. Dengan "demikian jelaslah bdgi~Kita' baliwa ‘sistem pembelajaran di
Madrasah Aliyah Nurul Iman memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan
siswa dalam berkomunikasi bahasaJArab. ©Oleh Karepa itu untuk menjaga kualitas dan
keunggulan, harus dipertahankan Metodc hiwar yang dikombinasikan dengan
penghapalan mufrodat, Istima’ syatithoh wa nadhr Ha.al-aflam al-‘arobiyah, keteladanan,
dan mutahala’ah. Namun di samping keunggulan dalam kemampuan berkomunikasi
dengan Bahasa Arab, kelemahanpun ada yaitu belum meratanya kemampuan siswa dalam
membaca tulisan bahasa Arab ghoiru musyakkalah (tidak bersyakat). Hal ini dikarenakan
kurangnya penguasaan siswa akan gramatika (qowa’id) Bahasa Arab terutama Nahwu
dan shorof. Serta pembiasaan dan target kemampuan verbal terlalu diutamakan dan
melupakan pembiasaan siswa secara literal.

Oleh karena itu, peluang untuk terus berkembang dan lebih berkualitas dalam
keilmuan, perlu disikapi oleh Kepala Madrasah dengan meningkatkan sistem
pembelajaran yang padu antara verbal dan literal. Dengan itu berarti mempertahankan
tradisi yang baik dan mengambil strategi yang baru yang lebih baik.

Kata Kunci: Sistem Pembelajaran Bahasa Arab, Komunikasi Bahasa Arab
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ABSTRACT

THESIS TITLE: THE ARABIC STUDY SYSTEM IN MADARASAH ALIYAH
NURUL IMAN
(Analyse to Influence of Arabic Study system to Student Ability
in communicating with the Arabic)

BY : AAH SOLIHAH, S.Pd.I

This research done to know the influence of Arabic Study system to Student
Ability in communicating with the Arabic in Madrasah Aliyah Nuru! Iman. This
Madrasah is an integrated education institute which is under wings of Nurul Iman
Foundation carrying out formal Education and non-formal. this Madrasah Aliyah
use the integrated education system with the system of its fullday school meaning
that student in this madrasah obliged to stay in the hostel which have been
provided by Institution. Since strarting to operate this madrasah own the tradition
and Typical study system.

From observation result concerning with_study system in Madrasah Aliyah
Nurul Iman and its influence to Studenf ability“in communicating Arab language,
writer get that Madrasah Aliyah Nomul Tman own komprehensip and integral
Arabic study system, whereabout, every’ teacher teaching religious studies
suggested to communicate with the student use the Arab language, that result the
habit to the students to converse-with Arabic language. And the Process of Arabic
language study in this Madarasah-don¢ by-variative and inovative method which
support the efficacy of education output) Among the Methods developed in the
class is hiwar method combined with the memorizing mufrodat every morning
before learning and every evening-afier, finishing-learning.process, despitefully
Istima' ila svarithok 'wa \nadhriila akaflam al-arobivah, ketaladanan, and
mutahala’ah become the supposter of study efficacy. It is Clear thereby for us that
study system in Madrasah Aliyah| Nurdl-Iman/give the significant influence to
student ability in communicating Arab language. Therefore to take care of the
quality and the excellence, the hiwar -Methed svhich combined with the
memorizing mufrodat, Istima’ ila syarithoh wa nadhr ila al-aflam al-'arobiyah,
byword, and mutahala'ah. But beside the excellence in communication ability
with the Arab language, there is weakness that is not all students able to read
article of Arabic without signs (ghoiru musyakkalah) . This matter because of
lack of student domination of arabic grammar (qowa'id), especially Nafwu and
shorof. And also inuring and goals of verbal ability is too more majored and
forget the student inuring by literal.

Therefore, opportunity to be non-stoped to expand and more with quality in
science, the Headmaster of the Madrasah has to respond the problem with
improving solid study system both verbal and literal. So by this way the school
maintain the good tradition and take the better new strategy for the best in the
future.

Key word: The Arabic study system, the ability in arabic communication.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Berdasarkan kepada SKB. Mentri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 158/1987 dan 0543b/1987

A.Penulisan Kosakata Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ alif - tidak dilambangkan
- ba b ]
<& 3 . —
< sa g s dengan titik di
atasnya $
d jim ) -
hé H h dengan titik di
< r bawahnya
4 dal d B
3 zal 5 z dengan titik di
atasnya
3 ra ] _
3 zA / i
e sin S _
gy syin sy )
sad s dengan titik di
il 3 bawahnya
: dad dengan titik di
il d bawahnya
57 t dengan titik di
ta
= ' bawahnya
. 73’ z dengan titik
- £ dibawahnya
g ‘ain ‘ koma terbalik
‘& gain _
- fa
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3 qaf -

o kaf -

J lam | -

a mim m -

O niin n -

P wawu w -

R ha’ h -

N lam alif - -

sportof, tetapi

lambang ini tidak

. hamzah : digunakan untuk
hamzah di bawah

kelas
< Y ) :

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk:tandaisyghadah, ditulis rangkap apaal ditulis

Ahmadiyyah.

C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1.Bila dimatikan ditulis h,kecuali untuk kata.=Kata-Arab yang sudah terserap
menjadi Bahsa Indonesia,seperti slatzakat dan sebagainya.d=lex ditulis
jama’ah.

2.Bila dihidupkan ditulis t,sWss¥ &S ditulis karamatul -auliya’.

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

xviii



E. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkar dengan

sportof ( ).
Al ditulis a artum.

Py . . ’
u'ga ditulis mu ‘annas

F. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-.
ol AN ditulis AI-Qur’an
2. Bila mengikuti huruf /sydmsigyah huruf al- diganti dengan huruf

syamsiyyah yang mengikitinyd. 48 ditulis as-Syai ‘ah.

G. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan derigan EYD.

H. Kata dalam rangkaian Frasa dan kalimat,

1. Ditulis kata perkatajatdu

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaia tersebut.

Wt fud ditulis Syaih al-Islam atau Syaikhul-Islam.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan panglima peradaban bagi sebuah bangsa, kemajuan
dan kemunduran pendidikan akan memberikan pengaruh signifikan bagi
eksistensi sebuah bangsa. Pendidikan merupakan barometer kemajuan dan
kesejahteraan sebuah bangsa, dimana cukuplah kita mengetahui sebuah bangsa
maju dan sejahtera ketika seldruhskomponen masyarakat mengecap pendidikan
yang layak.

Pendidikan juga merupakan penentu arah dan haluan bangsa. Kemakmuran
dan keterpurukan lahir dari buah~pendidikan yang ada pada bangsa tersebut.
Ketika pendidikan rﬁaju, maka bangsapun akan maju bersama dengan majunya
pendidikan, ketika‘pendidikat terpuruk ‘niaka'bangsapun-akan terpuruk.

Hal ini merupakan aksiotna, karéna‘pendidikan merupakan sarana dan alat
untuk membangun manusta-Pendidikan'yang-baik akan melahirkan manusia yang
baik, namun sebaliknya pendidikan yang buruk akan melahirkan manusia yang
buruk pula. Untuk itu, mempersiapkan dan merencanakan pendidikan yang baik
akan melahirkan manusia-manusia yang baik. Sukses dalam merencanakan
pendidikan artinya sukses membangun bangsa. Tapi kalau gagal dalam persiapan
dan perencanaan pendidikan artinya kita merencanakan kegagalan dalam
membangun bangsa.

Pendidikan merupakan upaya manusia yang diarahkan kepada manusia lain,

generasi muda, murid, dengan harapan agar mereka —berkat pendidikan dan



pengajaran- kelak menjadi manusia yang sholeh, yang berbuat sebagaimana yang
seharusnya diperbuat dan menjauhi apa yang tidak patut dilakukannya. Mereka ini
merupakan makhluk istimewa yang —walau saat dilahirkan dari kandungan ibunya
belum tahu apa-apa- namun dibekali pendengaran, penglihatan serta akal dan kata
hati.

Mengutip pernyataan Ahmad Tafsir, pendidikan adalah bantuan yang
dilakukan ofeh orang dewasa untuk mendewasakan orang lain. Senada dengan hal
itu Ahmad Syar’y menjelaskan bahwa Pendidikan adalah ikhtiar atau usaha
manusia dewasa untuk membantul Smendéwasakan peserta didik agar menjadi
manusia mandiri dan bertanggung jawabpbaik terhadap dirinya maupun segala
sesuatu di luar dirinya, orang lain, hewan danisebagainya. lkhtiar mendewasakan
mengandung makna sangat |loas.Ztransfer” pengetahuan dan keterampilan,
bimbingan dan arahan penguasaan pengctahuan, keterampilan dan pembinaan
kepribadian, sikap{moralhdan\sebagainya. Istilah pendidikan mengandung unsur-
unsur esensial; pertama, adanya-usaha gadar, ikhtiar atau aktivitas secara sadar,
berencana dan bertanggung~jawaby yanpdildkiukansoleh orang-orang dewasa.
Kedua, adanya pendidik, orang dewasa yang melaksanakan ikhtiar, usaha atau
aktivitas. Ketiga, aktivitas atau ikhtiar dimaksud berupa kegiatan bimbingan,
arghan, pelatihan, pembentukan kepribadian, pemindahan kebudayaan dan
transformasi nilai.'

Anak merupakan manusia baru, yang pada masa dilahirkan tidak memiliki

pengetahuan apa-apa, hanya saja dia dibekali Alloh swt dengan pendengaran,

' Ahmad Syar’l, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004, hal. 4-5



penglihatan dan hati nurani. Ketiganya merupakan bekal yang untuknya dalam
mengarungi kehidupan yang penuhy dengan misteri.

Bekal ini merupakan modal yang sangat penting bagi tercapainya martabat
manusia sholeh, bila diimbangi dengan pendidikan yang memadai yang diberikan
kedua orang tuanya yang memikul tanggung jawab pendidikan yang kodrati.

Dalam situasi tertentu ataupun berkenaan dengan bidang kajian tertentu,
tanggung jawab pendidikan itu dapat dilimpahkan kepada pihak lain, yaitu guru-
guru, dengan catatan bahwa pelimpahan tersebut tidak menghilangkan atau
mengurangi tanggung jawab pendidikan yang dipikul oleh kedua orangtua
tersebut.

Dalam kattannya dengan pendidikan dan pengajaran bahasa, sejak lahir anak
dibiasakan untuk berbicara atau berkomunikasi dengan menggunakan bahasa ibu,
schingga ia mampu berinteraksi dengdn-orangtua, anggota keluarga dan teman-
teman mainnya. Bahasa ibu ini lebih dominan dan lebih banyak digunakan
daripada bahasa-bahasa lain yang asing di telinga anak, walaupun kadang-kadang
anak mengucapkan kata-kata yang bukan merupakan bahasa ibu, karena
pendengaran anak pada masa keécilsangat tajam ‘dan ‘memiliki kemampuan rekam
yang sangat kuat. la mungkin mendengar lingkungannya menggunakan bahasa
asing sehingga iapun menirukan apa yang didengar dari lingkungan, bahasa yang
baik ataupun buruk.

Di sekolah atau madrasah, sejak TK atau RA anak mulai dikenalkan dengan
bahasa asing atau bahasa non-ibu, yang selanjutnya bahasa-bahasa ini diajarkan

lebih intensif di lembaga pendidikan yang lebih tinggi. Termasuk di dalam



kategori bahasa asing adalah Bahasa Arab yang diajarkan pada anak sejak mercka
berusia dini bahkan ketika mereka belum memasuki jenjang pendidikan TK.

Bahasa Arab dalam fase perkembangannya telah dijadikan sebagai bahasa
resmi dunia internasional setelah bahasa inggris. Maka tidak berlebihan jika
kemampuan bahasa arab perlu nmendapatkanperhatian seksama, mulai dari
tingkat TK sampai pada lembaga Pendidikan Tinggi, Negeri maupun swasta,
umum maupun agama, untuk digalakan dan diajarkan.

Di lembaga-lembaga pendidikan umum, bahasa arab telah menjadi komponen
pilihan pokok pengajaran bahasa asing di samping bahasa Inggris.

Masalahnya sekarang adalah bagaimana-meningkatkan kemampuan siswa
dalam berbahasa arab, yang masih dianggap oleh sebagian siswa atau mahasiswa
sebagai bahasa yang sulit dan-rumit/ hal _ini” merupakan tantangan yang harus
segera diupayakan pemecahannya:

Selain itu, bahasa arab mesti diakui-sebagai suaty_bahasa yang harus dikuasai
oleh setiap orang terutam umatilslam. Karena\sebagai alat komuniasi, bahasa arab
juga merupakan bahasa ai-quran dan dlshadits.

Dalam kaitannya sebagai bahasa komunikasi, bahasa arab sangat diperlukan
sebagai sarana sosialisasi. Untuk itu mempelajari dan berkompeten dalam
berbahasa arab sangat penting.

Di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam, orangtua sangat
berkeinginan untuk memiliki anak yang mampu dalam memahami bahasa Arab,
karena bahasa arab merupakan bahasa al-Qur’an dan bahasa al-Hadits, yang

keduanya merupakan pedoman utama umat islam dalam kehidupan mereka. Al-



Qur’an dan al-Hadits keduanya merupakan sumber hukum bagi umat Islam.
Darinya umat Islam mengetahui bagaimana mereka beribadah, bermu’amalah
sehari-hari dan menegakkan agama mereka. Dengan demikian memahami dan
menguasai Bahasa Arab merupakan kunci utama memahami ajaran Isfan.

Yang menjadi problem dalam pendidikan dan pengajaran bahasa arab di
Indonesia adalah lama dan seringnya mereka mengajarkan bahasa arab kepada
anak-anak mereka (di rumah, di madrasah-madrasah formal dan non formal),
namun penguasaan bahasa ini secara verbal (bahasa yang mudah diucapkan dan
dijadikan bahasa komunikasi) antarspelajar madarasah serta alumni-alumninya
atau bahasa literal {dimana siswa siampu membaca tulisan bahasa arab dan
menuliskannya dengan benar) |$angatikUrang., Dari sekian banyak siswa yang
mengikuti program pendidikan -di madrasah hanya sedikit siswa yang mampu
berkomunikasi dengan menggunakan—bahasa’ arab dan atau membaca dan
menuliskannya dengan benar.

Hal ini mungkin karenal ilmd-ilmu/Menfang kependidikan yang dijadikan
rujukan dalam pengembangap-pendidikan di-indonesia, lebih banyak mengadopsi
konsep-konsep dan teori-teori pendidikan Barat yang menganut system
pendidikan liberal dan sekuler. Kecenderungan itu lebih tampak lagi ketika kita
melihat penggunaan metode-metode pendidikan mata pelajaran umum termasuk
penggunaan metode pengajaran pendidikan agama Islam dan Bahasa arab.
Sehingga terjadi mismatch antara metode yang dikembangkan dengan ilmu yang
diajarkan, yang melahirkan output pendidikan dari pengajaran bahasa masih

sangat kurang kalau tidak dikatakan gagal.



Atau mungkin karena lembaga-lembaga pendidikan tidak memiliki sarana
yang memadai untuk mengembangkan proses pembelajaran Bahasa Arab. Bisa
juga mungkin guru, scbagai pelaku pendidikan tidak memiliki kapabelitas di
dalam menggunakan sarana, dan tidak mampu berinovasi dalam menggunakan
dan mengembangkan metode pembelajaran. Seperti dalam prase dikatakan :
mctode lebih penting daripada materi, dan guru lebih penting dari semuanya.

Selain itu, kurikulum pendidikan di Indonesia tidak stabil, labil dan selalu
berubah-ubah menjadi faktor kegagalan dalam pendidikan secara umum,
pendidikan agama dan pendidikan bahasa/arab secara khusus.

Dari sekian banyak lembaga pendidikan yang mengajarkan bahasa arab, hanya
sedikit dan hanya di beberapa lembaga pendidikan saja yang mampu menerapkan
system pembelajaran yang manipu_membentuk| anak didiknya kompeten dalam
bahasa ini. Di antara lembaga pendidikan yang mampu membentuk anak didik
kompeten dalam bahasa arab adalalrMadrasah, Aliyal Nurehiman yang berfokasi
di Kampung Parakanpanjang=, Desa / Sukamanah Kecamatan Cigalontang
Kabupaten TasikmalayasPropinsi Jawa [Bardl,. Karéna penulis melihat dan
mendengar mereka aktif berkomunikasi dengan bahasa arab antar sesama siswa
dan guru.

Hal inilah yang menjadi dorongan penulis untuk mengkaji dan meneliti

tentang system pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Nurul Iman.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dan pembatasan masalah, dalam penelitian
ini penulis mengajukan rumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimana system pembelajaran di Madrasah Aliyah Nurul Iman?

Bagaimana pengaruh sistem pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah

Nurul Iman terhadap kemampuan siswa dalam berkomunikasi bahasa arab?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh system
pembelajaran Bahasa Arab di|‘Madfasai Aliyah Nurul Iman Parakanpanjang
terhadap kemampuan siswa dalam berkemunikasi Bahasa Arab.
2. Kegunaan
a. Secaralilmiah, penclitian-ini-diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmy\pengetahuan yang berkaitan dengan
system pemibelajaran/Bahasa Arabdi-Madrasah.
b. Secara praktis data memberikan input positif dalam meningkatkan
mutu pendidikan di Madrasah aliyah Nurul Iman Parakanpanjang

Sukamanah Cigalontang Tasikmalaya.

D. Telaah Pustaka
Pembahasan tentang system pendidikan terutama system pembelajaran, secara

khusus pembelajaran Bahasa Arab memang sudah terdapat dalam beberapa



literatur pendidikan Islam. Akan tetapi, pada umumnya pembahasannya masih
relatif sedikit dan tidak jarang agak sulit dipahami dalam kerangka pengembangan
dan peningkatan mutu pendidikan dan proses pembelajaran, apalagi dalam
kerangka aplikasinya, karena tujuan pendidikan bukan sekedar menyampaikan
informasi namun lebih jauh bagaimana anak didik mampu melakukan sesuai
dengan konsep ilmu yang mercka terima di lembaga pendidikan. Dan lebih lanjut
pada kondisi sekarang imi anak didik dituntut harus siap bersaing dalam
menghadapi kehidupan yang sangat kompleks dan membutuhkan kesiapan
kompetensi. Untuk itu dibutuhkan konsep/pendidikan yang memberikan solusi
agar melahirkan output yang kompeten.

Pemahaman sistem pendidikan dag pembelajaran khususnya pendidikan dan
pembelajaran bahasa arab dalam _Zbeberapa| buku Ilmu Pendidikan dan
pembelajaran masih sangat kurang’dan‘sering febih bersifat normatif, teoritis dan
tidak praktis. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kajiag tentang sistem Pendidikan
dan metode pembelajaran yangtdiajarkan/di Perguruan Tinggi Agama Islam atau
pada buku-buku yang ditblis oteh banyak pakat

Muhammad Quthb dalam bukunya yang berjudul Nidhom tarbiyyah al-
islamiyah dan telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Drs. Salman
Harun dengan judul system Pendidikan Islam, dalam bukunya itu Quthb
menjelaskan sekitar komponen-komponen Pendidikan Islam tanpa menyentuh
pada mekanisme pengajaran secara praktis, namun beliau lebih menekankan pada

pentingnya metode dan lingkungan di mana siswa bermu’ayasyah (bergaul).



Tentang metode melalui teladan dan mengomentari banyaknya buku tentang
pendidikan yang ditulis ia berkata:

“Namun hal itu, masih tetap hanya akan merupakan tulisan di atas kertas,
tergantung di awang-awang, selama tidak bisa diterjemahkan menjadi
kenyataan yang hidup di dunia nyata, bila tidak bias menjamah manusia
manusia yang menterjemahkannya dengan tingkah laku, pebuatan, ungkapan
rasa dan ungkapan pikiran, sehingga menjadi suatu metodoiogi. Dengan
demikianlah sebuah metodologi akan berubah menjadi suatu gerakan, akan
menjadi suatu sejarah”

Nur Uhbiyati, dalam bukunya Iimu Pendidikan Islam, beliau menulis bukunya
dengan pembahasan yang luas dari pengertian pendidikan Islam, dasar-dasar
pendidikan Islam sampai dengan’komponen-komponen pendidikan yang menjadi
factor kesuksesan pendidikan. Menufutnya llmu Pendidikan Islam mempunyai
ruang lingkup sangat luas, karendl di dalamnya banyak segi-segi atau pibak-pihak
yang ikut terlibat baik langsung atau tidak langsung.’

Drs. Syaiful Bahri Djamarah-dan Drs’“Aswan Zain dalam bukunya *Strategi
Belajar Mengajar” mengatakan bahwa:

“Belajar mengajar selakuf suatu system Jintruksional mengacu kepada
pengertian sebagai seperangkat Komponen yang saling tergantung satu sama
lain untuk mencapaijtujuans, Selaku, suatu system pbelajar mengajar meliputi
suatu komponen, antara lain’ tujuan, bahan;~siswa, guru, metode, situasi dan
evaluasi. Agar tujuan ini tercapai, semua komponen yang ada harus
diorganisasikan schingga antarsesama komponen terjadi kerja sama. Karena
itu guru tidak boleh hanya memperhatikan komponen-komponen tertentu saja
misalnya metode, bahan dan evaluasi saja, tapi ia harus mempertimbangkan
komponen secara keseluruhan.™

Ada juga buku yang ditulis oleh Drs. H Tayar Yusuf dan Drs. Saeful Anwar

dengan tema metodologi pengajaran agama dan Bahasa Arab, di dalam bukunya

? Muhammad quthb, Sistem Pendidikarn Islam, (Bandung: Al-ma’arif, 1993), hal. 325

3 Nur Uhbiyati, /fmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 18.

* Syaiful Bahri Djamaroh dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), hal. 10.
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terscbut mereka menjelaskan pentingnya guru akan penguasaan terhadap metode
yang berpariasi, namun sayang dalam buku tersebut tidak membahas tentang
kesatuan sistem yang harus diperhatikan dalam praktek pengajaran.

Drs. Ahmad lzzan, M.Ag dalam bukunya metodologi pembelajaran Bahasa
Arab menuliskan tentang urgensi Bahasa arab, sejarah sampai dengan metodologi
pembelajaran Bahasa Arab. Pada mukadimahnya beliau menjelaskan faktor-faktor
yvang menyebabkan bahasa Arab belum menjadi bahasa verbal di Indonesia,
padahal bahasa ini di ajarkan di negeri ini semenjak berpuluh tahun, hal ini
dikarenakan metode dan sistem spembelajarannya masih tradisional. la
menjelaskan bahwa:’

*“ selama ini buku-buku pelajaran'Bahasa Arab dari negara Arab yang dipakai

sebagai bahan ajar untuk=siswa [tingkat| pemula di Indonesia masih

menimbulkan kesulitan. Kesulitan_itinterjadi, salah satunya karena sistematika
pembelajaran yang tidak  situasional4kontekstual, tidak menggambarkan
lingkungan alam, dan sosial-“budaya’ setempat schingga pelajaran yang
disajikan kurang menarik dan tidak melekat kuat dalam ingatan pelajar. Di sisi
lain, masih sefing ‘dijumpai, buku-buku ¥ang digunakan bukanlah buku
pelajaran bahasad™ Arab  melainkan buku™ yang “mempélajari bahasa Arab.

Akibatnya, bukan kemampuan bahasa\Arab yang diperoieh, melainkan ilmu

pengetahuan tentang bahasa Atab:”

Dalam tesis ini penulis mengajukan konsep bagaimana upaya yang harus
dilakukan oleh para pelaku pendidikan untuk mengaktualisasikan system
Pengajaran Bahasa Arab yang integral, suatu studi terhadap Proses pembelajaran

yang berlangsung di sebuah lembaga Pendidikan, kemudian mengambil nilai-nilai

positif dan mengingatkan serta membenahi nilai negative yang menjadi factor

> Ahmad Izzan, Mctodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Humaniora Bandung, 2007, hal. viii



penghambat terhadap kesuksesan proses pembelajaran, sehingga proses
pendidikan dan pembelajaran menjadi lebih effektif dan berdaya guna.

Karena sistem yang berjalan dengan benar dan bekerja secara sinergis akan
melahirkan output yang baik. Dari kajian ini penulis beremaksud menemukan
faktor-faktor yang baik yang ada di lembaga ini yang bisa dijadikan secbagai
pedoman dan acuan, sementara faktor-faktor yang jelek yang akan menjadi

penghalang bagi efektifitas pembelajaran bisa dihindari dan ditinggalkan.

E. Landasan Teori

Menurut Imam Bamnadib, llmu Péndidikan)atau pedagogik, adalah ilmu yang
membicarakan masalah-masaldii umum™ pendidikan, secara menyeluruh dan
abstrak. Keberadaan pedagogik’ selain\bercorak teoritis juga bersifat praktis.
Untuk yang teoritis diutarakan—hal-hal“yahg bersifat normatif yakni merujuk
kepada nilai-nilai| tertentu, ‘\sedangkan. yéng  prakti§\menunjukkan bagaimara
sesungguhnya pendidikan itu harisldilaksanakan/®

Lebih jauh dinyatakan bahwa paedagogik-sebagaiilmu pokok dalam lapangan
pendidikan dan sesuai dengan jiwa dan isinya harus dapat memenuhi landasan
konsep dan fungsinya, maka sudah barang tentu diperlukan landasan yang berasal
dari filsafat atau setidak-tidaknya berhubungan dengan filsafat. Dinyatakan
landasan bila filsafat melahirkan pemikiran-pemikiran teoritis mengenai
pendidikan dan dikatakan berhubungan bila berbagai pemikiran mengenai

pendidikan memerlukan iluminasi dan bantuan penyeiesaian dari filsafat. Oleh

® [mam Barnadib, Filsafat Pendidikan Sistem dan Metode. (Yogyakarta, Andi, 1997), hal. 3
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karenanya, dikatakan bahwa filsafat pendidikan adalah ilmu pendidikan yang
bersendikan filsafat atau filsafat yang diterapkan dalam usaha pemikiran dan
pemecahan mengenai masalah pendidikan.’

Pendidikan merupakan proses pengembangan diri dan kehidupan manusia
secara utuh dan menyeluruh dalam berbagai bidang kehidupan sesuai dengan
keberadaan manusia. Pendidikan juga dinyatakan sebagai usaha yang disengaja
dan terencana untuk merealisasikan ide-ide menjadi kenyataan dalam perbuatan,
tindakan dan tingkah laku dan kepribadian. Pendidikan dengan segala problema
yang bersifat filosofis memerlukan jawaban yang bersifat filosofis pula, sechingga
analisis filosofis dan kritis terus-dipérlukan, batk dalam bentuk bahasa maupun
konsep sesuai dengan bidang garapan filsafat pendidikan di antaranya berusaha
merumuskan dasar-dasar dan |tujuan/ pendidikan, sifat dan hakikat manusia,
pendidikan dan isi moral (sistem)pendidikan yang secara kritis sangat dibutuhkan
bagi pembinaan dafl pefgefbangan-pendidikan.?

Menurut Mukhtar Bucharif_permasdlahan pendidikan dapat dilihat pada
dimensi lingkungan, tipeyproblematik, pwaktus-damrruang atau geografis. Pada tipe
problematik pada dasarnya dibedakan kepada 3 (tiga) jenis masalah pendidikan,
yaitu masalah-masalah landasan pendidikan (foundamental problem of education),
masalah-masalah struktur lembaga pendidikan (structure problem of education)
dan masalah operasional pendidikan (operational problem education). Adapun
masalah landasan pendidikan ialah keseluruhan masalah vang mendasari segenap

praktik pendidikan yang kita lakukan dan laksanakan dan mendasari segenap

7t
Ibid
! M Djumberansyah Indar, Filsafat Pendidikan, {Surabaya: Karya Abditama, 1994) hal.51-53
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lembaga pendidikan yang kita bangun untuk melaksanakan tindakan-tidakan
pendidikan.”

Dari penjelasan tersebut pendidikan yang berlangsung di sekolah atau
lembaga-lembaga pendidikan merupakan kategori masalah ketiga dari yang
dimaksud oleh Mukhtar Buchori, yaitu masalah operasional pendidikan.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami
oleh siswa sebagat anak didik ~Sekarang fimbul pertanyaan apakah belajar itu
sebenarnya? Menurut pengertian se€ara, psikologis, belajar merupakan suatu
proses perubahan yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungan datam meménuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan
tersebut akan dinyatakan dalam’selursh-aspek’tingkah laku. Pengertian belajar
menurut Moh. Surya inendéfinisikan, sebagai bérikit *beldjar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan individu@ntuk metwperolgh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keselunuhanssebagaijhasil-pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksinya dengan lingkungan. '

Pembelajaran merupakan jantung dari proses pendidikan dalam suatu institusi
pendidikan. Menurut UUSPN No. 20 tahun 2003 pasal | ayat 20, “pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dengan

lingkungan.” Peserta didik dalam hal ini adalah siswa dan pendidik adalah guru.

* Mochtar Buchori, Penelitian Pendidikan dan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: IKIP
Muhammadiyah Jakarta, 1994) hal. 17-18

'Y Team penulis Psikologi Pendidikan, Psikologi Pendidikan, 1995, hal. 59



Pembelajaran dalam arti sistem, memberikan pengertian bahwa setiap
komponen dari orang tua, kepala sekolah, dan guru  mesti memahami hakikat
pembelajaran dan kurikulum sebagai acuan di dalam proses pelaksanaan
pembelajaran, karena tanpa pemahaman yang holistik tentang pembelajaran akan
melahirkan missunderstanding yang bermuara pada kegagalan terhadap output
pembelajaran.

Mengajar merupakan istilah kunci yang tak pemnah luput dari pembahasan
mengenai pendidikan karena erat hubungannya antara belajar dan mengajar.
Mengajar menurut pengertiag” mutakhirs merupakan suatu perbuatan yang
kompleks. Mengajar yang efektif adalah mengajar yang dapat membawa belajar
siswa yang efektif pula. Belajar disint adafah suatu aktivitas mencari, menemukan
dan melihat pokok masalah.

Rohman Nata Wijaya memberikan batasan mengajar sebagai “Upaya guru
untuk membangkitkan “yang, berarti ‘m¢nolong seorang™siswa belajar” (Gino
dkk.1997. 23). Dalam batasan-tersebut’ mengandung maksud agar guru dapat
menimbulkan semangat)belajarypada [diri mahaSiswa selalui penyajian pelajaran
yang menarik dengan menggunakan metode dan alat bantu belajar yang
disesuaikan dengan materi dan tujuannya, serta memberi penguatan untuk
mendorong mahasiswa belajar lebih baik. Sedangkan Gagne memberikan batasan
mengajar “Sebagai usaha sadar untuk membuat siswa belajar, yaitu usaha sadar
untuk terjadinya perubahan tingkah laku”

Kegiatan belajar mengajar merupakan satu kesatuan dari dua kegiatan yang

searah. Kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan primer dalam belajar mengajar



tersebut. Sedangkan mengajar adalah kegiatan skunder yang menunjang
berlangsungnya kegiatan belajar yang optimal. Situasi yang memungkinkan
kegiatan belajar mengajar yang optimal adalah situasi dimana siswa dapat
berinteraksi dengan guru/dosen atau bahan pelajaran dalam rangka tercapainya
tujuan. Situasi tersebut dapat dioptimalkan dengan menggunakan metode atau
media yang tepat. Agar dapat diketahui keefektifan kegiatan belajar mengajar,
maka setiap proses dan hasilnya harus dievaluasi.

Gino dkk. Menyatakan bahwa “Kegiatan belajar mengajar diartikan sebagai
suatu kegiatan yang melibatkar beberapa komponen yaitu siswa, guru, tujuan
belajar, isi pelajaran, metode, mediafdan evaluasi” (Gino dkk,1997 : 30). Siswa
adalah seseorang yang bertindak sebagai” penicari, penerima dan penyimpan isi
pelajaran yang dibutuhkan untuk spencapai tujuan. Guru bertindak sebagai
pengelola kegiatan belajar mengajar,/Katalisator dan peranan lainnya yang
memungkinkan berlangsungnyd Kegiatan belajar mengajar, yang efektif. Tujuan
belajar merupakan tingkah lakti*yang diinginkan terjadi pada mahasiswa setelah
mengikuti kegiatan belajar—~mengajar, syang-meliputi kognitif, afektif dan
psikomotor.

Sedangkan isi pelajaran adalah segala informasi berupa fakta, prinsip dan
konsep yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Metode merupakan teknik atau
cara penyampaian informasi kepada mahasiswa yang dibutuhkan untuk
pencapaian tujuan. Media merupakan alat yang digunakan untuk menyajikan
informasi kepada mahasiswa agar mereka dapat mencapai tujuan. Evaluasi yaitu

cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan hasilnya. Evaluasi
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dilakukan terhadap seluruh komponen kegiatan belajar mengajar dan sekaligus
memberikan balikan terhadap komponen belajar mengajar.

Jadi proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang melibatkan komponen-
komponen belajar mengajar secara seimbang untuk mencapai tujuan. Sedangkan
dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa pendekatan dan metode
mengajar yang sering digunakan oleh guru.

Pembelajaran merupakan aktifitas timbal balik antara guru dan siswa dalam
kajian terhadap sesuatu objek yang melahirkan pengetahuan baru, dimana guru
dan siswa bersama-sama dan bckerjasama sécara aktif di dalam memecahkan
permasalahan atau di dalam menemuk@n pengetahuan baru. Di sini guru terkadang
bersikap aktif atau sebaliknya siswa Yang bersikap aktif dan guru hanya sekedar
mengarahkan atau menjadi hakim dalapvmemutuskan permasalahan.

Penelitian mengenai “Sistem“pembelajaran Bahasa Arab dan pengaruhnya
terhadap kemampian siswa ‘dalam-bérkomunikasi Bahasa.Arab” ini didasarkan
kepada pemikiran bahwa bahasa arab sebagai\bahasa agama, bahasa al-quran dan
hadits yvang merupakapppedeman~hiduppumatdsiam sBahasa komunikasi dalam
pergaulan untuk mengembangkan wawasan kemasyarakatan dan budaya, karena
bangsa Indonesia mayoritas memeluk agama islam, tentu sangat membu_tuhkan
akan penguasaan bahasa ini. disamping itu penulisan tesis ini bertujuan untuk
mengkaji sistem pembelajaran dan memahamkan essensi serta urgensinya yang
berpengaruh kuat terhadap output pendidikan, dan untuk mengembangkan metode
pengajaran yang pada tataran aplikasinya sangat dibutuhkan, baik untuk

mengajarkan bahasa arab ataupun mengajarkan bahasa asing lainnya. Bahkan
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mungkin bisa digunakan di dalam mengembangkan mekanisme pengajaran

pelajaran {ainnya.

F. Metode dan Pendekatan Penelitian
IF.1. Pendekatan

Penelitian ini mengpunakan pendekatan studi kepustakaan (library research),
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan kajian terhadap buku-
buku yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas secara deskriptik
analitik dengan pendekatan kuajitatifsrasionalistik..

Pendekatan kualitatif rasienalistik wyang | dimaksudkan di atas adalah
penggunaan metodologi penelitian Kuaiifatif rasionalistik yang didasarkan atas
filsafat rasionalisme yang menyatakap'\jlmuJbukan saja diperoleh berasal dari
empiri sensual melainkan juga’dari’\pemahaman intelektual atas kemampuan
argumentasi secara logic | vang [menckarkan| pada/‘pemaknaan empiri, yang
didasarkan pada berpikir rasipdalistik dengan, pandangan terhadap realitas terdiri
dari empiri sensual, empis=-fogie-teritik—=dan~empiri-etik. Oleh karena itu,
konstruksi teori dibangun dari konseptualisasi teoritik,sesuai dengan hasil

pemaknaan empiri dalam arti sensual, logic ataupun etik.”

" Noeng Muhajir, Meftodologi Penelitian Kualitatif, (yogyakarta : Rake Sarasin, 1998) hal.
56-58
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F.2. Metode

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode glaser and strauss, karena
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sementara pendekatan yang
digunakan ialah pendekatan fenomenologi. Dengan pendekatan ini berusaha untuk
mendeskripsikan segala bentuk model-model metode yang berlangsung mencakup
system pembelajaran, kurikulum, manajemen, lingkungan madrasah, sarana
prasarana, kegiatan ekstra kurikuler dan hal-hal lain yang mendukung proses
pembelajaran di madrasah. Penelitian ini juga tergolong penelitian survey,
menelusuri fenomena yang sedangstepgadi di\tengah-tengah masyarakat untuk
mengetahui permasalaban yang sesungguhnyal

Madrasah Aliyah Nurul Iman' merupakan lembaga pendidikan terpadu dengan
bentuk fullday school artinya”siswa“\ditunttit belajar dengan intensif tanpa
meninggalkan lingkungan madrasah’'selama 24 jam. Madrasah ini juga merupakan
lingkungan tersendiriyang menjadikan.penulis sulit' untuk'mengadakan penelitian
tanpa terjun langsung berpdrfisipasi dalam/ kegiatan madrasah secara khusus
dalam peningkatan kempetensi~Bahasa=— Arab. ,Oleh karena itu, selain
menggunakan metode historis fenomenologi penulis juga menggunakan metode
sosiologi-antropologi sebagai usaha untuk menyingkap tabir yang ada di
Madarasah Aliyah Nurul Iman. Dengan pendekatan antrofologis, penulis akan
berusaha menjadi bagian dari Madrasah, tetapi secara sosiologis penulis akan
tetap konsisten sebagai peneliti.

Yang dimaksud dengan pendekatan antrofologis yaitu penulis memposisikan

diri sebagai bagian dari madrasah yang memandang dan mengamati aktifitas-
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aktifitas yang terjadi di madrasah, baik yang menyangkut guru, siswa dan kegiatan
belajar mengajar baik intra maupun ekstra.

Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan sosiologis, yaitu suatu
pendekatan yang mempelajari tentang struktur social dan proses-proses social
termasuk perubahan-perubahan social.'?

Untuk ity tehnik pengumpulan data yang dilakukan penulis sebagai berikut:

1. teknik pengumpulan data informasi yang akan dianalisis, melalui:
a. Partisipasi langsung

b. Observasi

c. Wawancara

d. Kuisioner

2. Metode Analisis data

Metode analisis yang digunakan-dalam/penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif (non statistic), | yaitu” mchguraikan | data-data Cyang kemudian akan

dijadikan penjelasan dan penafsiran hasil analisis,

G. Sistematika penulisan

Dalam penyusunan penulisan ini, penulis membagi pada lima bab dengan
susunan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan vang berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian,

dan Sistematika penelitian.

'2 Nurseno, Kompetensi Dasar Sosiologi, (Solo: Tiga Serangkai, 2004). hal. 9
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Bab Il Kajian tentang Makna Dasar pendidikan yang meliputi pengertian
tarbiyah, ta’lim dan ta’dib, pengertian system pendidikan secara umum, dan
factor-faktor lain yang berhubungan dengan pendidikan secara langsung atau
tidak.

Bab Il kajian tentang Madrasah Aliyah Nurul Iman scbagai obyek penelitian
yang meliputi sejarah, visi misi, orientasi madarasah, kurikulum, mctode
pembelajaran serta kegiatan siswa intra maupun ckstra.

Bab IV Pembahasan tentang pengaruh system pembelajaran Bahasa Arab di
Madrasah Aliyah Nurul Iman yang berimplikasi pada kemampuan siswa dalam
berkomunikasi Bahasa Arab.

Bab V merupakan penutup yang memuat isi, dalam bentuk kesimpulan, saran-
saran dan kata akhir, yang berisi jawabanterhadap permasalahan, mengemukakan
harapan tentang pentingnya system’ pembelajaran yang baik dalam Pengajaran

bahasa Arab.



BAB II

KAJIAN TENTANG SISTEM PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN

A. Pengertian dan Kegunaan sistem

Penyusunan standar proses pendidikan diperlukan untuk menentukan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan olch guru sebagai upaya ketercapaian standar
Kompetensi lulusan. Dengan demikian standar proses dapat dijadikan pedoman
oleh setiap guru dalam pengelolaan pembelajaran serta menentukan komponen-
komponen yang dapat memperngarulii ptoses pendidikan.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menentukan kualitas
proses pendidikan adalah sistern. Melalui_pendekataan sistem kita dapat melihat
berbagai aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu prosesl3 .

Sistem adalah\satu Kesatuan KoniponeiDyang satu sama lain saling berkaitan
dan saling berinteraksi untuk) mencapai/ suatu hasil yang diharapkan secara
optimal sesuai dengan™ tujuan_/yang telal ditetapkan. Roger A Kanfman
mendefinisikan sistemn ,yaitu totalitas yang tersusun dari bagian-bagian yang
bekerja secara sendiri-sendiri (independent) atau bekerja bersama-sama untuk
mencapai tujuan yang diinginkan berdasarkan kebutuhan 1

Suatu teori sistem menurut menurut Reja Mudyahardjo mepunyai ciri-ciri
sebagai berikut:

1) Keseluruhan adalah hal yang utama dan bagian-bagian adalah hal yang kedua.

13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Proses Pendidikarn, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Grouf, 2007), hal. 47.

" Roger A Kaufman, Educational Sistem Planning (Englewood Cliffs, NMJ: Prentice-
Hall,INC,1972},hal. 1.

21
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2) integrasi adalah kondisi saling hubungan antara bagian-bagian dalam satu
sistem.

3) Bagian-bagian membentuk sebuah keseluruhan yang tak dapat dipisahkan.

4) Bagian-bagian memainkan peran mercka dalam kesatuan untuk mencapai
tujuan dari keseluruhan'™.

Berdasarkan pengertian dan indicator di atas, maka ada tiga hal penting yang
menjadi karakteristik suatu sistem. Perfama, setiap sistem pasti memiliki tujuan.
Tujuan merupakan ciri utama suatu sistem. Tidak ada sistem tanpa tujuan, tujuan
merupakan arah yang harusAicapaisoleh suatu pergerakan sistern. Semakin jelas
tujuan maka semakin mudah‘menéntukan pergerakan sistem. Kedua, Sistem selalu
mengandung suatu proses. Prosestadalah rangkaian kegiatan. Kegiatan diarahkan
untuk mencapai tujuan. Kefiga, proses kégiatan suatu sistem selalu metibatkan
dan memanfaatkan berbagai-Komponen atau unsur tertentu. Oleh sebab itu suatu
sistem tidak mungKin hanya memiliki Satu KompOnen.saja. Sistem memerlukan
dukungan berbagai kompdn€fl yang satu sama lain safing berkaitan'®.

Atas dasar pengertian~di atas, maka-jelas=sistem bukaniah hanya sebagai suatu
cara, seperti yang biasa dipahami oleh banyak orang selama ini. Cara hanyalah
rangkaian kegiatan suatu sistem. Yang pasti adalah sistem selalu bertujuan dan
seluruh kegiatan dengan melibatkan dan memanfaatkan setiap komponen
diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut.

Oleh karena suatu sistem merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan

melalui pemberdayaan komponen-komponen yang membentuknya, maka sistem

'* Redja Mudyhardjo, Penganiar Pendidikan, (Jakarta; PT.Raja Grafindo Persada,2001), hal.
41.
'® Wina Sanjaya, op.cit., hal.48.
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erat Kaitannya dengan perencanaan. Perencanaan adalah pengambilan keputusan
bagaimana memberdayakan komponen agar tujuan berhasil dengan sempurna.
Oleh sebab itu proses berpikir dengan pendekatan sistem memiliki daya ramal
akan keberhasilan suatu proses. Artinya, apabila seluruh komponen yang
membentuk sistem bekerja sesuai dengan fungsinya, maka dapat dipastikan tujuan
vang telah ditentukan akan tercapai secara optimal; sebaliknya manakala
komponen-komponen yang membentuk sistem tidak dapat bekerja sesuai dengan
fungsinya, maka pergerakan sistem akan terganggu, yang berarti akan
menghambat proses pencapaiart/tujitan, misalnya, manusia merupakan suatu
sistem yang terdiri dari berbagai kemponen sepertt komponen mata untuk
melaksanakan fungsi penglihatan, Komponen telinga untuk melaksanakan fungsi
pendengaran, komponen mudut unttkimelakisanakan fungsi pencernaan, dan lain
sebagainya. Manakala salah satu atad sebagian komponen tidak berfungsi maka
akan merusak secara“keseluruhan. Manakala telinga Kita,sakit misalnya sehingga
tidak dapat mendengar, maka-akan méngganggu seluruh sistem tubuh kita.
Kemudian, mefgapafpembelajardn_dikatakan/sebagai suatu sistem? Karena
pembeiajaran adalah kegiatan yang bertujuan, yaitu membelajarkan siswa. Atau
dalam istilah lain Pembelajaran berasal dari kata “ajar” yang artinya petunjuk
kepada orang untuk diketahui, maka pembelajaran adalah cara menjadikan orang
atau makhluk hidup belajar'’. Proses pembelajaran ity merupakan rangkaian
kegiatan yang melibatkan berbagai komponen. ltulah pentingnya setiap guru

memahami sistem pembelajaran. Melalui pemahaman sistem, minimal setiap guru

"7 Omar Hamalik, ep.cit., hal. 17.
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akan memahami tujuan pembelajaran atau hasil yang diharapkan, proses kegiatan

pembelajaran yang harus dilakukan, pemanfatan setiap komponen dalam proses

kegiatan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dan bagaimana mengetahui
keberhasilan pencapaian tersebut.

Sistem bermanfaat untuk merancang atau merencanakan suatu proscs
pembelajaran. Perencanaan adalah proses dan cara berpikir yang dapat membantu
menciptakan hasil yang diharapkan, Oleh karena itulah proses perencanaan yang
sistematis dalam proses pembelajaran mempunyai beberapa keberuntungan,
di antaranya:

1. Melaui sistem perencanaan yang matang guru akan terhindar dari keberhasilan
secara untung-untungan‘denga@nidemikian pendekatan sistem memiliki daya
ramal vang kuat tentang kcberhasilan|suatu proses pembelajaran, karena
memang pembelajaran disusun urituk mencapai hasil yang optimal.

2. Melalui sistemN perencanaan< yang = [sistematis, setiap guru dapat
menggambarkan berbagai hambatan yang mungkin akan dihadapi sehingga
dapat menentukan jberbagai, strategi~ vang bisa dilakukan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.

3. Melalui sistem perencanaan, guru dapat menentukan berbagai langkah dalam
memanfaatkan berbagai sumber dan fasilitas yang ada untuk ketercapaian

tujuan'g.

'® Wina Sanjaya, op.cir., hal.49



B. Pengertian Pendidikan dan Pembelajaran

Dalam istilah Arab, ada tiga akar kata yang biasa digunakan untuk
mengungkapkan pengertian pendidikan, pengajaran dan pembinaan yaitu kata
ta'lim, tarbiyah dan ta'dib. Semua suku kata tersebut memiliki karakteristik
tersendiri disamping memiliki kesesuaian makna dalam pengertian pendidikan.

Secara bahasa. kata tarbiyah berasal dari akar kata ro’-ba’-ba” atau ro’-ba’-
wawu, atau ro’-ba’-ya’.lg DR. Abdurrohman An-Nahlawi, dalam ushulut-tarbiyah
al-islamiyah wa asalibuha mengatakan :

“Jika kita merujuk kepadakamus-kamus,bahasa Arab, kita akan menemukan

kata tarbiyah mempunyai tiga-akarkata, yaitu :
I. Dia berasal dari kata: | &Y g yang mempunyai arti: bertambah dan

berkembang, sebagaimana dalam firmiam Alloh swt: Ar-Rum: 39

Lo

N L AP S~ Ay HEE DY i ',’fk' A S ST
j}g)w)ly'; LAJ @i&‘};ﬁwqu‘d)@|d1yﬁ4b‘jw ."l;’l‘ L,.‘,

*“ Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia,
Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat
yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah. Maka (vang berbuat demikian)

[tulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).

** lihat al-Roghib al-1sfahani, Mu"jam al-Mufrodat li alfazh al-Qur’an, Beirut, Dar al-Fikr,
Tanpa Tahun, hal. 189
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2. Dia berasal dari kata: — - =) , yang mempunyai arti: tumbuh dari
kecil menjadi besar, sebagaimana kata penyair
i) g9 A e ASay — B e Sl &y (ad
“Sjapa yang menanyakan diriku, maka saya adalah seseorang yang rumahnya di
Meckah. dan di sanalah saya tumbuh menjadi besar’™.
3. Dia berasal dari kata: ;é_):' - L.U , yang mempunyai arti: memperbaiki,

menangani urusannya, membimbing—memelihara dan menjaga. sebagaimana

kata hassan bin Tsabit — Rodliyalloh anhu:
il Et.ahugcjjﬂ\ ‘ax_méjﬁ:.\! u.uaa\ c:aﬁj
sl S i bes Z Al pliag B 0 O

“dan sesungguhnya saat engkau keluar dari halaman istana dan menampakan
diri pada kanif, lebih indatidaripada~mutiard putii-bening yang di pelihara
lingkungan laut.”
Maksudnya: mutiara yang terawatt, terpelihara-dan menjadi semakin baik dari
hari ke hart oleh suasana lingkungan laut yang kondusif.

Al-Imam Baidlowi mengatakan:

“Ar-robbu (kata Rabb) pada asalnya berarti tarbiyah, yaitu:

Liudtd Uipdh JLaSl )} (il Jusns

Menghantarkan sesuatu kepada kesempumnaannya sedikit demi sedikit.

Ar-Roghib Al-Asfahani mengatakan :
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“Kata ar-Rabb pada asalnya bermakna tarbiyah, yaitu:

alaill aa A Ylad Yla o Al 5L

“menumbuhkan sesuvatu dari satu kondisi ke kondisi lain sampai ke tingkat

sempurna’.

Ustadz Abdurrahman Albani menyimpulkan dari kutipan-kutipan bahasa di
atas dengan mengatakan bahwa tarbiyah terdiri dari beberapa unsur:™

L. Al-Muhatadhoh “ala Fithrotin-nasyi’i wa ri’ayatiha

Menjaga fitrah anak yang tumbuh menjadi besar dan memelihara fitrah itu.

2. Tanmivatu mawahibihi wasti 'dadibi kulliha

Mengembangkan segalaibakat dansmodal-modal dasarnya yang berancka
ragam secara keselueithan.

3. Taujihu hadzihil fithroli wa hadzifiil mawahibi kulliha nahwa sholahiha

wa kamaliha al-laiq biha
Mengarahkan “fitrah dan "semira” baKat’ hi “kepada kemaslahatan dan
kesempurnaan yangspropersional.

4. At-Tadarruj fi hadzibilamaliyeah

Gradual dan bertahap dalam semua usaha ini.

Dari kutipan-kutipan ini, menurut Musyaffa Abdu Rahim LC, ada bebcrapa
hal yang perlu ditegaskan, penegasan-penegasan yang sangat terkait dengan
masalah, diantaranya adalah:

1. karena ada hubungan erat antara kata tarbiyah dengan kata Robb, maka kita

katakan bahwa al-murabbi al-haqiqi (pendidik sejati) adalah Alloh swt.

2 Abduliah Nashih Ulwan, Ushudu al-tarbivah wa asalibuha, Dar cl-fikri, 1984, hal. 13
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bahwa obyck tarbiyah yang kita bicarakan adalah manusia. Tentunya, vang
dimaksud manusia di sini adalah manusia yang dilahirkan ke dunia,
sampai ia kembali kepada Alloh swt. Atau manusia sejak ditiupkan ruh
sejak ia berada dalam kandungan.

bahwa manusia adalah makhluk vang berkembang, dari kecil menjadi
besar, dari tidak tahu menjadi tahu, dari labil menjadi stabil dan
semacamnya.

bahwa manusia bisa ditumbuhkan sedikit demi sedikit menunju tangga
kesempurnaannya.

bahwa materi atau bahan yang dipergunakan untuk mentarbiyah manusia
adalah segala hal yang yang@datang dari Alloh swt, sebab Dia-lah yang
menciptakan manusia-itu, dan\tentiinya, Dia-lah yang tahu tentang seluk
beluk manusia ini.

nateri-raterinatad, bahan-bahan‘yang dip€rgunakan untuk mentarbiyah
manusia itu, telah AIGh swt tvangkan dalam kitab suci-Nya melalui para
rosul-Nya, dan, kitab-suei, yangsterakhiridan ferjaga dari kepalsuan adalah
Al-Qur’an Al-Karim, dan rosu! terakhir adalah Muhamad saw.

Al-Qur’an Al-karim, dan juga sunah rosululloh saw, menegaskan kepada
kita bahwa al-amaliyyah at-tabawiyah tidak hanya sekedar mentarbiyah

manusia dalam arti individu, akan tetapi, juga mentarbiyah manusia yang
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terkait dengan kehidupannya dalam bergaul sesama manusia, bahkan
dengan bagian dari alam semesta Iainnya.2I
Adapun pembelajaran merupakan kata belajar yang berimbuhan, berawalan
pem dan berakhiran an. Sedangkan belajar berasal dari kata ajar artinya petunjuk
yang diberikan kepada seseorang supaya diketahui. Kata belajar menurut kamus

22

besar Bahasa Indonesia adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.““Jadi
belajar adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh
pengetahuan atau informasi tentang sesuatu.Yang melakukan kegiatan belajar
adalah pelajar,yang artinya/Siswa yang melakukan kegiatan belajar. Jadi kata
belajar berorientasi kepadal yang melakukan kegiatan mencari informasi tentang
suatu pengetahuan.Dalam |hal “mivadalal; [siswa atau santri. Sedangkan kata
pembelajaran adalah proses: cara;\\menjadikan orang atau melakukan hidup
belajar.”’Kata pembelajaran-termasuk/kata-muia ‘adi, yang artinya suatu kegiatan
yang dilakukari oleinbéibagai Komponcf. pembelajaran. Jadi pembelajaran adalah
suatu upaya membuat pegefta didik dapat, belajar, butuh belajar, terdorong untuk
belajar, mau belajar idan gertarik, secara-terus=menerus untuk mempelajari sesuatu
ilmu pengetahuan®’. Dalam konsep ini adalah pengetahuan tentang bahasa Arab

dan pengetahuan lainnya yang mendukung dan memberikan kompetensi pada

siswa untuk berkomunikasi dengan bahasa Arab.

2! Rahim. Ahmad. Musyaffa, Tarbiyyah menjawab tantangan, hal. 41. Robbani Press, Jakarta,
2002,

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:,Balai Pustaka ,2004) hal.14.

2 ibid

** Muhaimin, Paradigma Pendidikan [siam,(Bandung:Rosda Karya,2004) hal  183.
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Sebelum pembelajaran sering ditemukan kata pengajaran (onderwijs,Belanda)
yang artinya adalah untuk membelajarkan siswa.”Jadi kata pengajaran adalah
ungkapan sebelum pembelajaran.

Sikun Pribadi, guru besar IKIP (sekarang UPIT) Bandung,sebagai mana yang
dikutif oleh Ahmad Tafsir,mengartikan pengajaran adalah:

“Suatu kegiatan yang menyangkut pembinaan anak mengenai kognitif dan

psikomotor  semata-mata  ,yaitu  supaya anak  lebih  banyak
pengetahuannya,lebih  cakap berfikir kritis,sistematis dan objektif,serta

terampil dalam mengerjakan sesuatu misalnya terampil

menulis,membaca,lari cepat,loncat tinggi.berenang,membuat pesawat radio,

. 2
dan sebagainya”.”®

Sementara Gagne dan |Briggs {1979:3)F" mendefifnisikan Instruction atau
pembelajaran adalah:

“suatu sistem yang bertujuan amntuk membantu proses belajar siswa, yang

berisi serangkaian peristiwa (yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk

mempengaruhi dan mendtkung-terjadinya proses belajar siswa yang bersifat
internal™.

Eggen & Kauchak (1998} Menjetaskan baliwa ada enam ciri pembelajaran
yang efektif, yaitu: (1) siswamenjads pengKaji yang aktif terhadap lingkungannya
melaiui mengobservasi, lmembandingkans “menemukan kesamaan-kesamaan dan
perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep dan generalisasi berdasarkan
kesamaan-kesamaan yang ditemukan, (2) guru menyediakan materi sebdgai fokus

berpikir dan berinteraksi dalam pelajaran, (3) aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya

didasarkan pada pengkajian, (4) guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan

25 .
= Ibid.
26 Ahmad Tadsir, Metodologi Pengajaran Agama IslamCet. IV{Bandung:PT.Remaja Rosda
Karya, 1998}).hal.o-7.
7 htip://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran
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dan tuntunan kepada siswa dalam menganalisis informasi, (5) orientasi
pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan keterampilan berpikir,
serta (6) guru menggunakan teknik mengajar yang bervariasi sesuai dengan tujuan
dan gaya mengajar guru.

Dari uraian diatas jelaslah bahwa orientasi pengajaran atau pembelajaran
bertumpu pada ranah kognisi dan ranah psikomotor. Artinya pengajaran atau
pembelajaran belum menyentuh kepribadian.Olch karena itu, pembelajaran bagian
tertentu dari pendidikan. Mengenai hal ini diungkapkan oleh K.H.Dewantara,
sebagaimana yang dikutip oleh Ahimad Tafsir, sebagai berikut:

Pengajaran{onderwijs)itu tidak lain dan tidak bukan ialah salah satu bagian

dari penfiidik_an.Jeiasnya,pengajaran tidak lain ialahzgendidikan dengan cara

memberikan ilmu atau |péngetahuan sérta kecakapan,™...

Dari uraian di atas, tidak terdapat perbedaan yang mendasar, mereka sama-
sama mengartikan bahwa pengajaran dan pembelajaran berorientasi pada kognitif
dan psikomotorik.Tetapi pengajaran atau pembelajaran dapat diartikan sebagai
pendidikan secara sempit."Karena pendidikan dapat diartikan sebagai usaha untuk
menolong peserta didik ‘dalam rangka menuju’kedewasaan. Tetapi tidaklah cukup
untuk menolong, tetapi vang lebih dominan adalah menumbuh kembangkan
kemampuan agar dapat menemukan jati dirinya, melavi berbagai pengalaman
dalam lingkaran pembelajaran dan berinteraksi dengan fingkungannya.

Undang -Undang Republik Indonesia no.20 tahun 2003,tentang Sistem

Pendidikan Nasional,mendefinisikan pendidikan sebagai berikut :

8 ibid hal.7
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“Pendidikan adalah adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya untuk  memiliki kekuatan  spiritual
keagamaan,pengendalian  dirikepribadian kecerdatan.akhlak  mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya. masyarakat ,bangsa dan Negara.™

Dari definisi ini, terlihat jelas bahwa pembelajaran bagian dari pendidikan.
Oleh karena itu pembelajaran bagian dari proses untuk mencapai tujuan
pendidikan sesuai dengan tujuan dan harapan para pemerhati, pemilik, pengguna
pendidikan. Jika dihubungkan dengan Madrasah , pendidikan adalah suatu proses
kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk menguasai dan memahami ilmu
pengetahuan agama, agar mengtahui rabnya jati diri sebagai makhluk, bertafakur,
berwawasan keilmuan keagdmdan sera terampil menjalankan ibadah sesuai
dengan kaidah-kaidah ke-imanan, ke-islamaw dan syari’at ke-islaman.

Ahmad Syar'i dalam bukunyamenjelaskan bahwa pendidikan adalah ikhtiar
atau usaha manusia dewasa untuk membantu mendewasakan peserta didik agar
menjadi manusidmandiri dan ‘bertangpuiig jawab baik™terhadap dirinya maupun
sepala sesuatu di luar difinyar—ofang “lain; hewan dan scbagainya. Ikhtiar
mendewasakan mengandung “makna 'sangat’ luas:\ transfer pengetahuan dan
keterampilan, bimbingan dan arahan penguasaan pengetahuan, keterampilan dan
pembinaan kepribadian, sikap moral dan sebagainya. Istilah pendidikan
mengandung unsur-unsur esensial; pertama, adanya usaha sadar, ikhtiar atau
aktivitas secara sadar, berencana dan bertanggung jawab yang dilakukan oleh
orang-orang dewasa. Kedwua, adanya pendidik, orang dewasa yang melaksanakan

ikhtiar, usaha atau aktivitas. Ketiga, aktivitas atau ikhtiar dimaksud berupa

U no. 14 tahun 2003 dan U no. 20 fahun 2003, Bandung:Fokusmedia,2006),hal.53.
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kegiatan bimbingan, arahan, pelatihan, pembentukan kepribadian, pemindahan
kebudayaan dan transformasi nilai.”

Pendidikan merupakan inti dan misi dari pengembangan agama Islam, oleh
karena itu pendidikan Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari misi
dakwah Rasulullah Saw. Dengan demikian hakikat, tujuan serta nifai-nilai yang
terkandung dalam pesan-pesan pendidikan merupakan keharusan untuk selalu
merujuk pada petunjuk-petunjuk ajaran agama Islam.

Undang —Undang Republik Indonesia no.20 tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional, mendefinisikan pendidikan sebagai berikut :

“Pendidikan adalah adalah wusaha, sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses, pembeldjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi “dirmva “untuk memiliki kekuatan  spiritual
keagamaan,pengendalian  din Kepribadian kecerdatan,akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan ditinyarmasyarakat .bangsa dan Negara.”'

Dalam hal ini Syafi’i Ma’arif berpendapat bahwa aspek lain yang befum
banyak tersentulf” dalam pendidikan “sehubungan dengan kepentingan manusia
yaitu dimensi spiritual yang tak- terhingga (transenden) yang memungkinkan
manusia dapat berdialog.secara’intim .dengan 'Dzat yang Maha Mutlak sebagai
hasil (resuft) dari rasa takut (Khauf) yang telah terinternalisasi dalam hati
sehingga mampu memberikan makna yang sangat mendasar pada kegiatan
pendidikan khususnya dan kegiatan kemanusiaan pada umumnya,”

Pendidikan juga merupakan proscs transformasi karakter guru kepada siswa,

artinya guru adalah segalanya bagi siswa untuk senantiasa diikuti dan ditiru segala

3 Atmad Syar’l, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), hal. 4-5

3 UL no 14 tahun 2005 dan Ul no. 20 tahun 2003, Bandung:Fokusmedia,2006).hal.53.

¥ Syafi'i Maarif, Pendidikan Islam di Indonesia;antara Cita dan Fakia, (Yogya : Tiara
Wacana, 1993), hal. 148
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prilakunya. Dalam pepatah sunda dikatakan “Guru digugu dan ditiry™ hal seperti
ini  juga diutarakan oleh Dr. Syahidin. M.Pd. (Aplikasi Metode Pendidikan
Qurant).

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu

diperhatikan .yaitu;

1. Pendidikan adalah sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan pengajaran dan latihan yang dilakukan secara terencana dan
sadar atas suatu tujuan yang hendak dicapai.

2. Peserta didik yang Wendak disiapkan untuk mencapai tujuan.dalam arti
yang dibimbing, diajarig dany dilatih dalam peningkatan keyakinan,
pemahaman, dan penghayatafi”dan pengamalan terhadap ajaran agama
Islam.

3. Pendidik, guru atau“-‘ustaz’’vang melakukan Kkegiatan bimbingan,
pengajaran dan latihan secara.sadar tethadap\peserta didik untuk mencapati
tujuan pendidikan.

4. Kegiatan pembelajarany, diamabkag= untvk meningkatkan keyakinan,
pemahaman,dan penghayatan dan pengalaman ajaran agama Islam dari
peserta didik disamping untuk membeuntuk kesalchan dan pribadi yang
berkuaslitas, juga membeuntuk tingkat kesalehan social.

Pendidikan Bukan sekedar transfer informasi tentang ilmu pengetahuan dari

guru kepada murid, melainkan suatu proses pembentukan karakter. Ada tiga misi
utama pendidikan yaitu pewarisan pengetahuan (Transfer Of Knowledge),

Pewarisan budaya (Transfer of Culture), dan pewarisan niali (Transfer of Value).
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Sebab itu, pendidikan bisa dipahami sebagai suatu proses transformasi nilai-nilai
dalam rangka pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya.
Sedangkan pengajaran lebih berorientasi pada pengalihan pengetahuan dan
keterampilan untuk memperoleh keahlian khusus “tukang™ atau spesialisasi yang
terkurung dalam ruang spesialisasinya yang sempit tetapi sangat mendalam.*

Dari penjelasan-penjelasan di atas kita bisa simpulkan bahwa pendidikan
merupakan kegiatan yang sistematis, terprogram dan tidak dibatasi oleh ruang dan
waktu. Dia berfungsi sebagai sarana untuk membangun karakter individu dan
masyarakat sehingga menCapai/tujuan berupa peradaban dan kemajuan pada
berbagai dimensi, kognitifi_affektif, psikomotor, untuk meraih kesuksesan dan

kebahagiaan di dunia dan akhirat.

C. Prinsip-prinsip pendidikan menurutal-Quran
Dr. Syahidin, Mpd,* menjelaskan-bahwa’ dari berbagai ayatl yang tersebar
dalam Al-quran, dapat ditemukan pfinsip-prinsip yang mendasari pengembangan
teori dan metode pendidikan queani, yaito:
1. Prinsip Kasih Sayang
Esensi Al-quran tentang pendidikan seluruhnya diwamai oleh prinsip
kasih sayang (rahmah) yang merupakan implikasi dari rahman-rahim

Alloh, firman Alloh: (QS. Al-sajdah 32 : 9)

33 Syahidin, Aplikasi Metode Pendidikan Qurani, (Tasikmalaya: Pondok Pesantren Suryalaya,
2005), hal. 3
¥ Gyahidin, Opeit, hal. 82



36

e
=

f; :L/?;"‘,/ ’,,Egi,"’g",/"/”, .‘! 0/:/1".1‘-7/ u‘:
Lo S 50sb N1y Sai Wiy maldt ST Jazy cazg) o0 48 Feiy 415 5

T 2 : -
“x:_._;»;“ \_..).jjhw

“Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh
(ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati; (tetapi) kamu sedikit sckali bersyukur.”

Oleh karena itu, pendidikan>adalah implementasi dari kasih sayang yang
secara fitriah dimiliki setiap-orafig. dalam-konteks pendidikan, kasih sayang ini
menjadi dasar yang kokoh- bagi Komufiikasi pendidikan yang terjadi pada
pelaksanaan kegiatan belajarmengajar:

Kasih sayang pada dasamya memberi bentuk dan warna pada seluruh tindakan
praktis pendidikan Qurani,/Balikam;<ia dapat dikatakan sebagai landasan yang
membentuk bangunan teoni dan praktik'pendidikan Qurani.

Konsep ini lahir~dari ddsas [keimanan—yang \memancarkan perasaan dan
motivasi dalam seluruh tindakan pendidikan. Sentuhan kasih sayang yang tulus
ditampitkan dalam komunikasi harmonis antara pendidik dengan terdidik.
Seorang guru dirasakan selalu hadir dalam seluruh konteks kehidupan muridnya

(present in absent). Itulah komunikasi edukatif yang Qurami.
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2. Prinsip keterbukaan

Prinsip keterbukaan terlahir dari pandangan bahwa kualitas manusia terletak
pada konteks hubungan dengan manusia lain dalam bentuk saling memberi
kesempurnaan. Prinsip ini merupakan dasar-dasar penciptaan suasana dialogis
antara pendidik dengan terdidik. Keterbukaan yang ditampilkan dalam suasana
pendidikan tersebut menjadi prinsip dasar keseluruhan konsep pendidikan gurani.
i{al ini merupakan konsekuensi dari pengakuan adanya fitrah, yaitu potensi dasar
manusia yang dapat dikembangkan serta pengakuan akan keterbatasan manusia
sebagai makhluk yang memiliki kelemahan=kelemahan.

Keterbukaan berarti pengakuafi (€rhadap kekurangan dan kelebihan manusia
(disertai keyakinan bahwa Yang'maha’Senipurna hanya Alloh) serta hasrat untuk
meningkatkan dan mengembangkan’Kemanrpuan dirinya.

Keterbukaan yang disadari”dan-dilakukan pendidik dalam suatu tindakan
pendidikan akdn hendérong terdidik) untuk “embukd diri, sehingga bahan dan
materi pendidikan dapat djs€tap dan menjadijbagian dari diri terdidik, di samping
dapat merangsang tecdidikuptuk pnemperlihatkap, dan mengembangkan potensi
yang dimilikinya. Dengan demikian, pendidik dapat dengan mudah menuntun dan
mengarahkan terdidik scsuai dengan prilaku dan sikap yang hendak

diwujudkannyasebagai hasil pendidikan.

3. Prinsip keseimbangan (harmoni)
Keseimbangan pada dasarnya merupakan prinsip yang diletakan Alloh pada

seluruh ciptaan-Nya, Alloh berfirman: QS. Al-mulk : 3
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“Yang Telah menciptakan tujubh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak

melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah scsuatu yang tidak seimbang.

Maka Lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu lihat sesuatu vyang tidak

seimbang”

Dalam pendidikan Qurant, konsepini dirujukkan kepada kodrat dasar manusia
sebagai makhluk Alloh yang memiliki diniensi fisik dan rohani yang kualitasnya
sangat ditentukan oleh adanya keseimbangan-keseimbangan.

Keseimbangan yang dimaksudkan berarti keselarasan-keselarasan, seperti

konsep sholat, amar ma’ruf/nahyi mitinkardan sabar\Firman Alloh: QS lukman:17
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“Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk

hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”.
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Ayat ini menyiratkan bentuk keseimbangan antara peran individu dan social,
yaitu hubungan individu dengan Alloh, hubungan sesama manusia serta hubungan
individu dengan dirinya sendiri.

Keseimbangan manusia dapat dilihat pula dari peran vang seyogyanya
dilakukannya dalam kedudukannya sebagai ‘abd (hamba) Alloh, pengabdi yang
tunduk dan patuh pada ketentuan dan perintah Alloh, sekaligus scbagai kholifah
(wakil} Alloh yang memifiki kebebasan dan tanggung jawab memakmurkan dan
memberi manfaat kepada siapapun di muka bumi. Kiedua peran ini mewujudkan

manusia yang sempurna (insdne kamil) yang menjadi tujuan pendidikan.

4. Prinsip Integralitas

Integralitas adalah gagasan yang.menjadi pendidikan Qurani yang merupakan
implikasi dari keutuhan pandangan Al-Quran terhadap manusia.

Dalam prinsip ini terdidik dipandang. sebagai/manusia dengan segala atribut
vang dimilikinya, yang térpdda secafa utuh/ Karena itu, dalam tindakan praktis
pendidikan, upaya-upaya—yang~dilakukan grendidik senantiasa didasarkan pada
keterpaduan dan integralitas.

Konsep intergralitas berarti pula memandang terdidik bersama konteks waktu
yang dialaminya. Ini berarti bahwa pendidik melihat terdidik sekaligus dengan
mengikutsertakan situasi yang sedang terjadi dan dihayatinya berikut tempat yang
senantiasa dihuninya. Dengan demikian, tindakan pendidikan akan senantiasa

mengikuti perkembangan dan perjalanan pengalaman yang sedang terjadi pada
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diri terdidik, atau dengan kata lain, pendidikan selalu dilakukan secara actual dan
kontekstual.

Prinsip-prinsip mendasar dari pendidikan Qurani di atas seyogyanya dijadikan
landasan bagi pendidikan pada umumnya. karena konsep-konsep tersebut
memiliki kedalaman makna yang sesuai dengan perkembangan manusia sebagai
sebyek dan obyck pendidikan.

Dari segi tujuan. pendidikan Qurani ini memberikan pengarahan kepada
pembinaan pribadi yang jelas dan komprehensif mengenai wujud manusia yang
hendak dicapainya. Bahkan Konsep dasar térsebut berimplikasi lebih jauh terhadap
tindakan pendidikannya yang seSuaihdengan kodrat manusia sebagai makhluk
Alloh dengan segala kekurangan dankclebihannya yang memerlukan pendidikan.

Adapun asholah tarbawiyah//peinsip”pendidikan menurut Musyaffa Abdul
Rahim LC, dideskripsikan sebagai berikut’™

1. Al-Ashélab “al-Insanivah, .maksudnya “tarbiyah berusaha semampunya

memproses manu§ia.Scbagai/manusia dan agar menjadi manusia dengan
segala ke-symmuliyahamdanpke=kulliyyabsan manusia, dari satu kondisi
menuju kondisi lainnya sampai kcpada tangga kesempurnaannya,
sebagaimana dikatakan oleh ar-Roghib Al-Isfahani.

2. Al-Asholah Al-Islamiyah, maksudnya, tarbiyah berusaha semampunya

memproses manusia agar segala hal yang terkait dengan dirinya, baik

ruhaninya, kejiwaannya, intclektualitasnya, fisiknya, hidupnya dan

* Musyafta Abd. Rohim. Tarbiyah Menjawab Tantangan, Robbani Press, Jakarta, 2002, hal.
42
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matinya sesuai dengan kehendak Alloh swi. Al-Murobbi Al-Hagq. di
mana Al-Murobbi Al-Hagqq ini hanya meridloi [slam sebagai agama.

3. Al-Asholah fi tahqgigi mafhumil ummah, maksudnya, tarbiyah berusaha
semampunya MEMPproses manusia agar manusia itu tidak saja memenubhi
aspek insaniyyatul insane (kemanusiaan manusia). dan islamiyatul insane
(islamisasi manusia), akan tetapi. tarbiyah berusaha semampunya pula
memproses manusia agar menjadi makhluk yang bisa hidup berdampingan
dengan sesama manusia. bahkan dengan sesama makhluk lainnya dalam

bingkai ke-ummat-ane

D. Komponen-komponen Pendidikan
D.1. Pendidik

Pendidik atau Guru adalati-komponen-yang menentukan dalam implementasi
suatu strategi pembelajaran. A anpalguruibagdimapapufibagus dan idealnya suatu
strategi, maka strategi itu tidakl mungkinbisa diaplikasikan. Guru dalam proses
pembelajaran memegangpetanan yangesangat penting. Peran guru, apalagi untuk
siswa pada usia pendidikan dasar, tak mungkin dapat digantikan oleh perangkat
lain, seperti televisi radio, computer, dan lain scbagainya. Scbah, siswa adalah
organisme yang sedang berkembang yang memerlukan bimbingan dan bantuan
orang dewasa.

Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai model atau
teladan bagi siswa yang diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pembciajaran

(manager of learning). Guru sesungguhnya tidak hanya menyampaikan bahan ajar
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lebih luas dari itu guru juga sebagai pendidik. Dalam konteks pendidikan Islam,
pendidik disebut murabbi (diartiakan pemelihara), mualim (diartikan sebagai
pemindahan atau pemberian bahan ajar (mengajar), dan muaddib (diartikan
sebagai mendidik) dan kalimat ketiga ini yang menurut al-Attas yang lebih cocok
dalam pendidikan Islam™.

Dengan demikian efektivitas proses pembelajaran terletak di pundak guru.
Oleh karenanya, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh
kualitas kemampuan guru. Norman Kirby (1981) menyatakan:"one underlying
emphasis should be noticedblerSthat nhe quality of the teacher is the essential,
constant feature in the success ofiany educational sistem 7

Menurut Dunkin ada sejumlah aspek yang dapat mempengaruhi lualitas proses
pembelajaran dilihat dari faklor guru,\yaitu feacher formative experience, teacher
fraining experience, dan teactier properriesja .

Teacher formative experience, meliputi jeris Kelamin, serta semua pengalaman
hidup guru yang menjadi|latar belakang social mercka. Yang termasuk ke dalam
aspek ini di antaranpyal meliputi, tenipatasal kelahiran guru termasuk suku, latar
belakang budaya, dan adat istiadat, keadaan keluarga dari mana guru itu berasal
dari keluarga yang tergolong mampu atau tidak, apakah mercka berasal dari
keluarga harmonis atau bukan.

Teacher (raining experience, meliputi pengalaman-pengalaman yang

berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan guru, misalnya

* Ramayulis, Hmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2006, hal. 56.
7 gy
Ihid, hal 52.
% Michacl J Dunkin, The international Encyclopedia of teaching and teacher education,
{England: Pengamoon Press, Headington Hill Haal.1987), hal. 117,
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pengalaman latihan professional. tingkatan pendidikan, pengalaman jabatan. dan
lain sebagainya.

Teacher properties adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat yang
dimiliki guru. misalnya sikap guru terhadap profesinya. sikap guru terhadap
siswa. kemampuan atau intelegensi guru, motivasi dan kemampuan mereka baik
kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran termasuk di dalamnya kemampuan
merencanakan dan evaluasi pecmbelajaran maupun kemampuan dalam penguasaan
materi pelajaran.

Selain latar guru seperti di atas, pandanpan guru terhadap mata pelajaran yang
diajarkan juga dapat pulatmemipengarihi proses pembelajaran. Guru yang
menganggap mata pelajaran! Pendidikan Bahasa Arab sebagai mata pelajaran
hafalan, misainya akan|=berbeda_ dalam  pengelolaan  pembelajarannya
dibandingkan dengan guru yang merganggap scbagai mata pelajaran yang dapat
meningkatkan | Kemampuad =befpikirf— Démikian “pula dengan pelajaran
matematikka. banyak guru€yardg menganggap sebagai mata pelajaran yang sulit
untuk dipelajari . Pandangan yang.demrikiandapat, mempengaruhi cara penyajian

mata pelajaran tersebut di dalam kelas.

Sifat-Sifat Dasar yang Harus Dimiliki Pendidik

Dalam membangun scbuah generasi masyarakat dan bangsa hendaknya para
pendidik terutama orang tua harus memiliki sifat-sifat dasar yang positif.
Schingga para anak didik akan bercermin kepada mereka khususnya orang tuanya

sendiri yang memiliki kedekatan lebih dengan anaknya. Karena tidak mungkin
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anaknya bercermin kepada orang lain sebelum orang tuanyalah yang menjadi
cerminan utama bagi anak-anaknya. Ketika cerminan dari orang tua bersifat
positif maka sifat positiflah yang akan terhias pada diri sang anak. sebaliknya
ketika cerminan dari orang tua bersifat negatif, maka sifat negatiflah yang akan
terhias pada diri sang anak.

Oleh karena itu, para orang tua sclaku pendidik harus memiliki sifat-sifat
dasar dalam mendidik anaknya. Supaya apa yang disampaikan kepada anak-
anaknya lebih membekas pada diri pribadi mereka.

Adapun sifat-sifat dasat” yang harus dimiliki para pendidik adalah sebagai
berikut®’:

1. Tkhias

Ikhlas adalah sifat utama’ yang/harus dimilki oleh setiap orang, terlebih para
orang tua yang diberi tanggung jawab untuk mendidik anaknya. Maka mereka
hendaknya mengecamkan, miatnya-semata-mata yntuk-Allah Swt dalam seluruh
pekerjaan eduktifnya,baik berupa perintah, larangan, pengawasan, atau hukuman.
Islam dalam perkataany-dan~perbuatan @dalahatermasuk pondasi iman dan
merupakan keharusan. Allah tidak akan menerima suatu amalan tanpa dikerjakan
dengan niat yang ikhalas. Perintah untuk bersikap ikhlas tercantun dalam Al-

Qur’an yang artinya:

9 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam {slam, Cet. [11, Pustaka Amani Jakarta,
1994, hal. 337
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,
dan supaya mercka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian Itulah agama yang hunus. (Al-Bayinah: 5)

Mendidik anak merupakan Suatu @&malan yang diwajibkan oleh Allah Swt,
terutama untuk orang tuanya. Namuan apabila amalan itu tidak dilandasi dengan
niat yang ikhlas, maka apa-apa-yang dikerjakannya itu sia-sia, tidak akan diterima
oleh Allah Swt. Rasululloh Saw bersabda dalam sebuah haditsnya yang
diriwayatkan oleh/ Abu Daud dan’ Nasai:

“Sesungguhnya Allalrazza Walalla fidak akan menerima amal perbuatan,
kecuali yang“dikerjakan “sécara ‘tulus./‘semata-mata untuk-Nya dan
mengaharapkan keridoan-Nya.”

Maka dari itu, para pendidik hendaknya memurniakan niat dan bermaksud
mendapatkan keridoan Allah dalam setiap perbuatan yang dikerjakannya, salah
satunya dalam mendidik anaknya, agar diterima oleh Allah dan dicintai anak-
anaknya. Disamping itu apa yang dinasihatkan bisa membekas pada diri anak-

anak mereka.
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2. Takwa

Sifat terpenting lainnya yang harus dimiliki pendidik adalah takwa, yang
sebagiman didefinisikan oleh para ulama yaitu:

*Menjaga agar Allah tidak melihatmu di tempat yang dilarangNya, dan
jangan sampai anda tidak dapatkan di tempat apa yang diperintahkannya.
Mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Allah dan meninggalkan apa
yang dilarang-Nya.”
Atau dalam definisi lain:

“Menjaga diri dari dadzab| Adlah déogan mengerjakan amalan soleh dan
merasa takut kepada‘Nyagbaik'secara sembunyi-sembunyi maupun terang-
ferangan.”

Kedua definisi tersebut| pada_prinsipnya sama, yaitti menjaga diri dari adzab
Allah dengan senantiasa merasa berada di ’bawah pengawasannya (murogobah).
Juga senantiasa berjalan‘\pada-metede “vang digdriskan, oleh Allah. baik secara
sembunyi-sembunyi atau terang-terangan, dan berusaha semaksimal mungkin
untuk mengerjakan)apajyang diperintabkangNya dan menjauhi apa yang dilarang-
Nya.

Para pendidik, sudah tentu termasuk orang-orang yang paling pertama dikenai
perintah dan pengarahan. Karena pendidik adalah panutan yang akan senanntiasa
diikuti dan ditiru, dia juga adalah penanggung jawab pertama dalam hal
pendidikan anak berdasarkan iman dan ajaran Islam.

Jika pendidik tidak menghiasi dirinya dengan takwa, perilaku dan pergaulan

yang berjalan di aas metode Islam, maka anak tumbuh dalam penyimpangan,
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terombang—ambing dalam Kkerusakan, kesesatan dan kebodohan.Mengapa?
Karena melihat orang yang mendidik dan mengarahkannya berada dalam Lumpur
dosa, berselimut kemungkaran dan kerusakan. Sang anak tidak akan tumbuh
dengan rasa mawas diri (murogabah), sehingga kehidupan mereka berada dalam
jalan yang bengkok dan akan terombang-ambing.

Oleh karena itu, para pendidik hendaklah memahami realitas ini, jika
menginginkan kebatkan, perbaikan dan petunjuk bagi anak-anak, mereka harus

mendidik dalam lingkungan alam yang suci dan bersih.

3. Berilmu

Sudah  merupakan keharusan, — yamg tidak ada seorangpun yang
mengingkarinya, bahwa pendidik/harus ‘memiliki pengetahuan tetang konsep-
konsep dasar pedidikan yang dibawa oleh syari’at Islam, menguasai hokum-
hukum haram, mengetahui prinsip=prinsip etika_ lslamy dan memahami secara
global peraturan-peraturan~lslam /an /kaidah- kaidah syari’at Islam. Apa
sebabnya? Karena dengarmenpetahditsenilid itus/pendidikakan menjadi seorang
alim yang bijak, melctakan segala sesuatu pada tempat yang sebenarnya,
mendidik anak pada pokok persyaratannya, mendidik dn memperbaiki dengan
berpijak pada dasar-dasar yang kokoh dari ajaran-ajaran Al-Qur’an, petunjuk
Rasulullah Saw, teladan yang baik dari para pemimpin terdahulu.

Sedangkan jika pendidik tidak mengetahui semua itu, lebih-lebih
tentangkonsep dasar pendidikan anak, maka anak akan dilanda kemelut spiritual,

moral dsn sosial. Anak akan menjadi manusia yang tidak berharga dan
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dipertimbangkan eksistensinya dalam aspek kehidupan. Betapa banyak anak yang
terjerumus ke dalam kesengsaraan karena pendidik tidak mengetahui ilmu
syari af.

Karenanya syariat Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap
ilmu pengetahuan, sebesar perhatian dalam pembentukan iimivah. Setelah
mendapatkanarahan dari Al-Qurian dan wasiat dari Rasulullah Saw., para
pendidik hendaknya membekali diri dengan segala ilmu pengetahuan, dalam

membangun generasi muslim yang baru.

4, Penyabar

Sifat sabar merupakan sifat “dasar” pula yang harus dimiliki oleh pendidik.
Karena sifat itu dapat menolong keberhasilan pendidik dalam tugas pendidikan
dan tanggung jawab pembentukan-dan perbaikan,. Dengan sifat itu anak akan
tertarik terhadp sifanpendidiknya! Dengan| Kesabarantpendidik, sang anak akan
berhias dengan akhlak yariglt€rpuji dan\terjauh dari perangai yang tercela.

Oleh karena itupslam~memberikan—perhatian, besar kepada sifat sabar ini,
mengetahui bahwa kesabaran merupakan keutamaan spiritual dan moral yang
besar, yang mengantarkan manusia ke puncak keluhuran akhlak. Allah Swt
berfirman:

A 2% Fe
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*..dan orang-orang yang menahan amarahnva dan mema'afkan (kesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”(Ali Imron
134).

Dalam firman lain:

AT T ARt I P
&£ 33;' Vlase ol SUS 01 5085 oo 0]

“Tetapi orang yang bersabar dan mema'afkan, Sesungguhnya (perbuatan )
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.” (Asyuraa: 43)

Melihat konteks ayat di atas sudah jelas bahwa sabar itu merupakan hal yang
sangat diutamakan. Dan apabilapsescorang bisa bersabar, maka Allah akan
mencintainya. Karena sabar mcrupakan salah satu kebaikan yang berpahal besar.

Pendidik hendaklah meirghiasi dirinyaldengan kesabaran, kelembutan dan
ketabahan. Jika dalam upaya mendidik umatnya menginginkan kebaikan dan
perbaikan. petunjuk bagi generast muslim dan perbaikan anak-anaknya.

Ini semua tidak berarti bahwa pendidik sclamanya harus belemah lembut dan
sabar dalam mendidik " ‘anak.~Tetapi*aear-pendidik menahan dirinya ketika
menemukan suatu kesalahan/kebengkokan pada anak, maka si pendidik terutama
orang tua yang penyabar, tidak emosi ketika meluruskan ketika meluruskan
kebengkokan anaknya, memperbaiki akhiaknya. Jika memang dia melihat
kemaslahatan dalam memberi hukuman kepada anak dengan kecaman atau
pukulan misalnya, hendaklah jangan ragu-ragu mengeluarkan hukuman itu.

Sehingga anak menjadi baik dan lurus akhlaknya. Tetapi, jika dia masih bisa
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bertindak dengan bijaksana, maka ia akan mendapatkan keuntungan yang besar

buah dari kebijaksanaannya yang bermula dari sifat penyabar yang dimiliki.

5. Memiliki Rasa Tanggung Jawab

Hal lain yang dikatahui dengan baik oleh pendidik dan perfu dicamkan dalam
lubuk hatinya adalah rasa tangguang jawab yang besar dalam pendidikan anak,
baik aspek keimanan maupun tingkah laku kesehariannya dalam, dalam
pembentukan anak baik aspek jasmani maupun rohaninya dan dalam
mempersiapkan anak baik aSpekamental maupun sosialnya. Rasa tanggung jawab
ini akan senantiasa mendorong apaya menycluruh dalam mengawasi anak dan
memperhatikannya, mengarahkan® ‘dan mengikutinya, membiasakan  dan
melatihnya.

Pendidik hendaklah berkeyaKinan, jika pada suatu wakfu melalaikannya atau
mengabaikan fugas\pengawasannya, “maka| sgCara-bertahap si anak akan
terjerumus dalam jurang Keruksakan\Dan jika kelalaian itu berlangsung terus
menerus, maka sudah, barang #entinanak-akan tergolong kedalam golongan yang
biadab. Maka ketika itu teramat sulit bagi pendidik untuk memperbaikinya. Oleh
karena itu, Islam meletakkan tanggung jawab pendidikan anak ini kepada orang
terdekatnya yaitu orang tuanya.

Seorang pendidik yang bijaksana, sidah pasti akan terus mencari metode
aternatif yang lebih efektif dengan menerapkan dasar-dasar pendidikan yang

berpengaruh dalam mempersiapkan anak secara mental dan moral, saintikal,
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spiritual dan etos sosial, sehingga anak dapat mencapai kematangan yang

sempurna, memiliki wawasan yang luas dan berkperibadian integral.

D.2. Siswa

Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap
perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek
kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-masing anak
pada setiap aspek tidak selalu sama. Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh
perkembangan anak yang gidakSsamanitu\di samping karakteristik lain yang
melekat pada diri anak.

Seperti halnya guru, |faktorsfaktor ;yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran di lihat dari| aspek/siswa ‘meliputi aspek latar belakang siswa
menurut Dunkin disebut pupil formatif experiences serta faktor sifat yang dimiliki
siswa (Pupil properities).

Aspek latar belakang mieliputi jerfis kelamin siswa, tempat kelahiran, tempat
tinggai siswa, tingkatsocralekonomijsiswagdarni keluarga yang bagaimana siswa
berasal, dan lain-lain. Sedangkan dilihat dari sifat yang dimiliki siswa meliputi
kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap. Tidak dapat disangkal bahwa setiap
siswa memiliki kemampuan yang berbeda, ada siswa berkemampuan tinggi,
sedang dan rendah. Siswa yang termasuk berkemampuan tinggi biasanya
ditunjukkan oleh motivasi yang tinggi dalam belajar, perhatian dan keseriusan
dalam mengikuti pelajaran dan lain-fain. Sebaliknya, siswa yang tergolong

berkemampuan rendah, ditandai dengan kurangnya motivasi belajar, tidak adanya
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keseriusan dalam mengikuti pelajaran, termasuk menyelesaikan tugas, dan lain
sebagainya. Perbedaan-perbedaan semacam itu menuntut perlakuan yang berbeda
pula baik dalam penempatan atau pengelompokkan siswa maupun dalam
perlakuan guru dalam menyesuaikan gaya belajar. Demikian juga halnya dengan
tingkat pengetahuan siswa. Siswa yang memiliki pengetahuan yang memadai
tentang penggunaan bahasa standar, misalnya, akan mempengaruhi proses
pembelajaran mereka dibandingkan dengan siswa yang tidak memiliki tentang hal
itu.

Sikap dan penampilan siswa di dalam Kelas juga merupakan aspek lain yang
bisa mempengaruhi proses | pembélajaran.OAdakalanya ditemukan siswa yang
sangat aktif (/typerkineticy dan adappula siSwa yang pendiam, tidak sedikit juga
ditemukan siswa yang memiliki motivasi yang rendah dalam belajar. Semua itu
akan mempengaruhi pembelajaran-di~dalam kelas. Sebab, bagaiamanapun factor
siswa dan gurd meémpakay/ factor_yafg sangat/menentukan dalam interaksi

pembelajaran.

D.3. Tujuan

Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai
pendidikan secara sempit. Dan pembelajaran itu sebagai salah satu proses untuk
mencapai pendidikan. Pemebelajaran berorientasi pada pengembangan intelektual.
Yakni pembelajaran merupakan kegiatan untuk memperoleh ilmu pengetahuan,
dengan cara belajar memperdalam ilmu pengetahuan yang diinginkan.Oleh karena

itu pembelajaran adalah salah satu upaya unmtuk menghilangkan kebodohan,
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kehinaan, kelemahan dan perpecahan atau perbedaan yang terjadi di lingkungan
masyarakat.

Kebodohan adalah sebagai sumber malapetaka dalam berbagai aspek
kehidupan.Dalam  hal ini. kebodohan itu  harus disingkirkan dalam
kehidupan.Bodoh yang sebenarnya adalah ketika tidak dapat memahami hakikat
di luar materijauh dari manhaj sang Pencipta dan karena pcmbangkanagan
terhadap wahyu Rabbani.*’ Bodoh juga terkadang diartikan tidak arif, schingga
orang yang mclakukan yang tidak pada tempatnya.Dalam kondisi seperti ini,
pendidikan dan pembelajaran mempunyainfungsi dan tujuan untuk memberantas
kebodohan. Baik kebodohan itu bersifal keilmuan atau pengetahuan maupun
kebodohan keyakinan terhadap Tuhan-nya;

UU.no.20 tahun 2003, mengisyaratkan hahwa;

“Pendidikan  nasional”“berfungsi— 'mengembangkan kemampuan dan
membeuntuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsasbertujuan \wuntuk berkembangnya potensi
pesrta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha, | Esabérakhlak mulia, sehat, beritmu, cakap,
kreatif, mandiri,dan menjadi  waiga Negara vyang demokrasi  serta
berlanggungjawab.”‘“

Tujuan pembelajaran dalam kontek ke-lslaman, hal ini sebagai pendidikan

(tarbiyah) islamiyah mempunyai tujuan agar peserta didik memiliki konsepsi
keistaman yang jelas,schingga mereka dapat berinteraksi dan bergerak dengannya

agar mendapatkan pengalaman-pengalaman serta memiliki tanggungjawab dan

kemampuan yang baik dalam berinteraksi dengan dunia luar.Yang dimaksud

** Muhammad Quib, Ru yatul Isiamivah Liahwalil al-"Alam al-Ma ashir Alih Bahasa, Aby
Ridho, Tafsir Islam Atas Realitas (ttp,Yayasan Sidik, 1996).hal 31
Y H.A.R.Tilaar ,Paradigma Baru Pendidikan Nasional. Jakaria:Rineka Cipta.2004, hal i
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dengan konsepdi keislaman yang jelas yaknipeserta didik mendapatkan konsep
islam yang utuh menyuluruh,gambling dan bepar bahwa islam adalah pedoman
hidup yang mencakup dan mengatur segala aspek kehidupan.

Bangsa yang cerdas akan dapat betinteraksi dengan dunia luar. Artinya
bangsa yang memiliki wawasan ilmu pengetahuan yang luas, pengalaman yang
menjanjikan maka tidak akan” terjajah”dengan bangsa lain,dan menjadi bangsa
yang survive dalam mengatasi dan menghadapai berbagai kesulitan.* Konsep
interaksi yang dilahirkan dari pendidikan keislaman,akan melahirkan reaksi dan
efek piosirif ke dalam maupun keluarEfek kedalam yaitu ketika keislamannya
membeuntuk keyakinan |yang dmelandasi amalnya,membeuntuk pola piker
sehingga mewarnai pemikirannyaydansmempengaruhi perasaan yang menetukan
seleranya.Efek internal ini akan melahirkan| tekad yang kuat dan melekat pada
dirinya.Efek eksternal dapat//dilihat \“dalam beuntuk penampilan hingga
mempengaruhi jsikdp, imelabirkan [prilakit dariamial @€rbuatan. Penampilan ini
menampakan kepribadian darridentitas diri dan keislamannya.*’

Beberapa pengamat pendidikan Islam,menyatakan bahwa rumusan tujuan
pendidikan Islam lebeih mengarah kepada upaya kebahagian dunia dan akhirat,
menghambakan diri kepada sang Khaliq, mempertebal kayakinan keislaman,
berakhlak mulia. Rumusan ini menunjukan orientasi pendidikan Islam kepada
hal-hal yang metafisik, sehingga rumusan tujuan pendidikan Islam yang bersifat

praktis yang dapat ,meningkatkan daya saing lulusan pendidikan Islam menjadi

4 Jasiman, Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah, Solo:Auliya Press, 2005, hal.293-294.
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sempit.** Tekanan utama tujuan pendidikan dan pembelajaran Islam adalah
pembeuntukan  kepribadian muslim  scjati, vaitu manusia yang berilmu
pengatahuan,berimn  yang  kuat, bertakwa dan berdisiplin, manusia
kreatif berfikir,bersikap mental sesuai dengan norma-norma ajaran Islam yang
lebih bersifat metafisik.Dengan demikian kerangka tujuan pendidikan lIsiam
“bukan hanya sibuk melaksanakan ibadah mahdhah™ melainkan sibuk
memuliakan sang Pencipta dan manusia dan dunianya,serta memuliakan dan
memberdayakan manusia dengan segala potensinya untuk mendapatkan
kenahagiaan dunia dan akhipat.”™
Berdasarkan rumusan tujuangpembelajaran dan pendidikan Islam tersebut di
atas, dapat ditarik beberapal dimensifyang hendak diupayakan untuk ditingkatkan
dan dicapai oleh kegiatan proses pembelajaran pendidikan Islam,yaitu:
a. Dimensi keimanan/bertachid-peserta didik terhadap ajaran Agama Islam.
b. Dimesi intelektual\serta-keilmban-dan pengetahuan peserta didik terhadap
ajaran-ajaran Agama-lsiam yanyg dikembangkan dalam dimensi kehidupan
beragama, bermasyarakandan bermegaral
c. Dimensi penghayatan ruhani, yang dapat dirasakan peserta didik dalam
menjalankan ibadah kepada Allah swt.
d. Dimensi pengalaman spiritual,yang diaktualisasikan dalam kehidupan
sehari-hari,schingga dengan amalan ini peserta didik dapat menmukan

jatidirinya sebagai makhluk.

* Uujair.Ah. Sanaky,Paradigma  Pendidikn  Islam Membangun masyarakat  Madani

(Yogyakarta: MSI. Safiria Insania Press,2003).hal.153.
* Iujair.Ah..Sanaky, Opcit. hal.154.
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Dalam pelaksanaannya, proses pembelajaran pendidikan Islam, apabila
diamati, secara keseluruhan, baik itu di pesantren, sekolah I[slam(madrasah) dan
pendidikan Islam pada sekolah umum, tujuan utamanya adalah membeuntuk
pribadi muslim yang vang bertakwa, berkhlak mulia, cerdas, terampil, memiliki
ctos kerja yang tinggi untuk bekerja di masyarakat.*. Tujuan ini berlaku pada
semua jenjang pendidikan Islam, tetapi kenyataannya di lapangan membuktikan
bahwa belum ada sistem evaluasi yang mengangkat bahwa pengalaman spiritual
atau kepribadian muslim, keagamaan peserta didik dijadikan sebagai dasar
kelulusan.Tujuan evaluasi in1 tidak s2ada bédanya dengan evaluasi yang lainnya,
yaity terfokus pada” kemampdan Skognitif “atas ilmu-ilmu agama yang
dipelajari/teori tanpa teori ydng dapatmenumbuh kembangkan anatar penguasaan
ilmu pengetahuan dengan | Kepribadian miuslim, kedisplinan (ketakwaan) dan
akhlak mulia.”’

Dalam hal ini dipertukan rekonstruksi, pembaharuan, tujuan pendidikan yang
dapat melahirkan pendidikan | Islam\ vang/ menghindari sifat-siafat dikotomi
pendidikan.Secara pragmatis mununjukan guntutan, yang harus dipenuhi.Artinya
ilmu pengatahuan keislaman harus dapat direfleksikan dalam dimensi kehidupan
sehari-hari,baik yang menyangkut idiologi,politik,ekonomi.sosial,budaya dan iimu
pengetahuan dan teknologi.lni untuk membuktikan bahwa tujuan pendidikan
islam bersifat universal dalam upaya memperpanjang” usia dunia.”Itu semua tidak
terlepas dari keseriusan politik pemegang kekuaaan negeri dalam upya

mengangkat citra pendidikan.Oleh karena itutujuan pendidikan Islam harus

6 Hyjair.Ah..Sanaky, Opcit, hal 155
47 .
thid
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bersifat problematic,strategis,antisipatif,menyentuh aspek aplikasi kehidupan,serta
dapat menyentuh berbagai kebuthan masyarakat secara luas sebagai pengguna
[ulusan pendidikan.Untuk menuju kepada tujuan tersebut diperlukan desain

materi,kurikulum yang akan dikembangkan sesuai dengan tuntutan kebutuhan,

D.4. KURIKULUM

Istitah Kurikulum, hampir setiap orang sudah mengenal kata kurikulum
dengan pengertian menurut persepsinya masing-masing, schingga membuat
maknanya menjadi rancu. OJ¢h karenantu perlu menyamakan perepsi supaya tidak
menunjuk “sesustu” yang bérbeda-beda. Berdasarkan keberdampakannya karena
peserta didik, perbedaan kurikulumTdapat, dibedakan dalam lima tataran yang
berbeda, vaitu kurikulum | =Sdeal//kurikufum  formal, kurikulum intruksional,
kurikulum oprasional, dan kurikulum eksperinsial.“

Kurikulum [ideal"mengandung segala-sesuatu yang“dianggap perlu dimasukan
kedalam oleh setiap orangf.Cdkupaphya jakan sangat luas. kandungannya tidak
sistematis, dan bebannya—semvakin, bosar sehingga tidak mungkin diwujudkan.
Namun, kurikulum ideal tetap ada fungsinya, yaitu scbagai cerminan aspirasi
warga masyarakat yang perlu diperhatikan, disaring, ditata, dan dikemas dalam
sosok yang tepat oleh semua pihak yang telibat dengan kebijakan formal.

Kurikulum formal adalah kurikulum yang di — saanction oleh yang berwenang
dan kemudian disampaikan oleh dokumen resmi kurikulum, seperti kurikulum

madrasah yang ditetapkan oleh deparicmen agama.

8 Ahmad Tafsir, Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam. Mimbar Pustaka Bandung, 2004,
hal. 251
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Kurikulum instruksional adalah terjemahan dari kurikulum formal menjadi
seperangkat menjadi sekenario pembelajaran dari jam pertemuan oleh guru yang
bertugas mengimplementasikan dalam suatu kontek kelembagaan tertentu dengan
kata lain kurikulum instruksional adalah kurikulum yang mencerminkan niat para
guru sebagai implementatornya.

Kurikulum oprasional adalah perwujudan objektif dari  kurikulum
instruksional dalam interaksi pembelajaran. Sedangkan kurikulum eksperiensial
adalah makna dari pengalaman belajar yang terhayati oleh peserta didik. Oleh
karena itu, kurikulum ekspérinsiallah yyarig akan membuahkan dampak dalam
bentuk perubahan cara berfikir, bersikap, dan bertindak peserta didik.

Melacak kurikulum pendidikanlslam, klasik dalam pengertian kurikulum
seperti di atas akan sulit, |sebab Aidak dapat dipahami sebagaimana kurikulum
modern yang mengandung~komponcen:—tujuan, isi, organisasi, dan strategi.
Kurikulum dengan segaia, kompenennya-sulit /dit¢émukan dalam literatur-literatur
pendidikan Islam klasik.| Oleh karefta ifu, kurikulum pendidikan Islam klasik
dalam tulisan ini dipahamvissebagai_subjek¢atay materi-materi ilmu pengetahuan

yang diajarkan dalam suatu proses pendidikan.

D.5. Media
Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan
(Bovee, 1997). Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk

menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah sebuah proses
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komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan
berjalan tanpa bantuan sarana penyampai pesan atau media.

Menurut Salim Umar,”” Ada beberapa istilah tentang Media Pengajaran, yaitu
disebut pula Media Pembelajaran atau Alat Bantu Pengajaran, yang semuanya
menunjukan sebagai media untuk menjadikan jelas semua yang diterangkan dalam
pelajaran. Discbut media media penjagaran karena guru dapat mempergunakan
dan memanfaatkannya untuk memudahkan penyampaian pelajaran, dan juga
menjadikan pelajaran yang lebih menarik serta meningkatkan mutu pelajaran,

Adapun disebut sebagai media, penbelajaran karena juga memberikan
kesempatan kepada siswa -untuk mempergunakan lebih banyak indera pada
penerimaan pelajaran (mendengar,” mglihat, memikirkan, merasakan dan
menghayati). Adanya banyak, indera\lebitvdari satu dan dua indera. hal ini dapat
membantu dan lebih memantapkan“pengertian dan pemahaman, karena panca
indera adalah jendela untuk/m-asuknya pengetahiian pada manusia. Jadi semakin
banyak ilmu pengetahuanidan Keterampilan ditangkap manusia.

Disebut pula sebagai-media~pembantu ataualat bantu pengajaran karena alat-
alat terebut berfungsi scbagai media yang banyak membantu dalam proses belajar
mengajar (PBM). Alat-alat bantu dalam pengajaran bahasa Arab secara garis besar
dapat dibagi dua, vaitu :

1. Alat bantu berupa bahasa.

2. alat bantu berupa benda.

* Disampaikan pada Seminar Nasional Metodologi Pengajaran Bahasa Arab bagi Guru
Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah di AULA UIN Sunan Gunung Djati Bandung tanggal 24 Januari
2008
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Alat-alat bantu yang berupa bahasa yaitu sinonim atau persamaan arti kata.

fawan kata ataupun keterangan tentang arti dan maksud suatu kata. Dalam hal ini

kita dapat mempergunakan penjelasan dari kamus ataupun ensiklopedi.

Sedangkan alat-alat bantu yang berupa benda yaitu bendanya sendiri, atau

gambarnya ataupun patung vang diperkecil (miniatur)

Urgensi Media Pengajaran

Adapun urgensi atau pentingnya media pengajaran cukup banyak antara lain

vaitu :

untuk memudahkan tertangkapnya pengetahuan maupun keterampilan oleh
para siswa, sehinggalpelajaran bukan hanya cepat dipahami tetapi juga
lebih mantap diterima pata\siswa, |dan keterampilan pun lebih cepat
dikuasai karena para siswa’juga’senang berlatih,

Meningkatkan, | muty’ PBM_(proses “belajax mengajar), karena dengan
penggunakan beberapa jmedia’pengajaran bukan hanya satu pancaindera
yang menangkap pmaterizpelajaran, ¢etapi sbeberapa anggota pancaindera
secara bersama-sama menangkap materi pelajaran, sehingga menambah
mantapnya pengertian dan penghayatan terhadap materi terscbut.
Penggunaan media pengajaran juga menjadikan proses belajar mengajar
lebih menarik, para siswa bertambah senang dalam belajar, mengurangi
tingkat kelelahan dan menghilangkan kebosanan.

Penggunaan media pengajaran dapat menghindari adanya pentcrjemahan

dalam pengajaran bahasa Arab ke dalam bahasa siswa, karena dalam
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menerangkan arti kata atau kalimat selalu menunjukan alat peraga yang
menunjukan arti lafal atau kalimat tersebut (baik bendanya itu sendiri, atau
gamabarmya ataupun patung miniatur yang kecil). Menggunakan terjemah
dalam pelajaran bahasa memang tidak baik karena membuat siswa berfikir
dua kali, yaitu arti lafal itu dan mencari kata dalam bahasa siswa yang
sama artinya dengan ladfal terschut.

Selain untuk menyajikan pesan, sebenarnya ada beberapa fungsi lain yang
dapat dilakukan oleh media.”’ Namun jarang sekali ditemukan seluruh fungsi
tersebut dipenuhi oleh megdialkomunikasi dalam suatu sistem pembelajaran.
Sebaliknya suatu program| medid tunggdal seringkali dapat mencakup beberapa
fungsi sekaligus secara simiiftan. RuAgsi-fungsi terscbut antara lain:”'

1. Memberikan pengetahuan tentang tujuan belajar

Pada permulaan pembelajaran, siswa perlu diberi tahu tentang pengetahuan
yang akan diperolehimya ‘atau ketrampilan, yang akan dipelajarinya. Kepada siswa
harus dipertunjukkan apa“vang dibarapkan| darinya, apa yang harus dapat ia
lakukan untuk menunjukkan~bahwa ria”t€lahy menguasai bahan pelajaran dan
tingkat kesulitan yang diharapkan. Untuk pembelajaran dalam kawasan perilaku
psikomotor atau kognitif, media visua! khususnya yang menampilkan gerak dapat
mempertunjukkan kinerja (performance) yang harus dipelajari siswa. Dengan
demikian dapat menjadi model perilaku yang diharapkan dapat dipertunjukkannya

pada akhir pembelajaran.

50 http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran

3! bhid.
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2. Memotivasi siswa

Salah satu peran yang umum dari media komunikasi adalah memotivasi siswa.
Tanpa motivasi, sangat mungkin pembelajaran tidak menghasilkan belajar. Usaha
untuk memotivasi siswa seringkali dilakukan dengan menggambarkan sejelas
mangkin keadaan di masa depan, dimana siswa perlu menggunakan pengetahuan
yang telah diperolehnya. Jika siswa menjadi yakin tentang relevansi pembelajaran
dengan kebutuhannya di masa depan, ia akan termotivasi mengikuti pembelajaran,
Media yang sesuai untuk menggambarkan keadaan masa depan adalah media
yang dapat menunjukkan sesuatuatau menceritakan (teil) hal aersebut. Bila teknik
bermain peran digunakan (sépertifawak atau drama), pengalaman yang dirasakan
siswa akan lebih kuat. Film jupa seringkali‘diproduksi dan digunakan untuk tujuan
motivasi dengan cara yang lebilralami:

3. Menyajikaninfermasi

Dalam sistem pembeldjatan yang/besar yang terdiri dari beberapa kelompok
tantangan ? kurikulum, yang-sama, imedia-seperti fum dan televisi dapat digunakan
untuk menyajikan informasi. Guru kelas bebas dari tugas mempersiapkan dan
menyajikan pelajaran, ia dapat menggunakan energinya kepada fungsi-fungsi
yang lain seperti merencanakan kegiatan siswa, mendiagnosa masalah siswa,
memberikan konseling secara individual. Ada tiga jenis variasi penyajian
informasi:

(a)penyajian dasar (basic), membawa siswa kepada pengenalan pertama

terhadap materi pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan diskusi, kegiatan
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siswa atau review oleh guru kelas; (b) penyajian pelengkap (supplementary),
sctelah penyajian dasar dilakukan oleh guru kelas, media digunakan untuk
membawa sumber-sumber tambahan ke dalarn kelas, melakukan apa yang tidak
dapat dilakukan di kelas dengan cara apapun. (c) penyajian pengayaan
(enrichment), merupakan informasi yang tidak merupakan bagian dari tujuan
pembelajaran, didiadakan karena memiliki nilai motivasi dan dapat mencapai
perubahan sikap dalam diri siswa.

4. Merangsang diskusi

Kegunaan media untuk mierangsang diskusi seringkali disebut sebagai papan
loncat, diambil dari bentuk tpeny@jiaty yvang| relatif singkat kepada sekelompok
siswa dan dilanjutkan dengan “diskusi. [Format media biasanya menyajikan
masalah atau pertanyaan, |seringkaliy melalui drama atau contoh pengalaman
manusia yang spesifik. Penyajian—dibiarkan terbuka (open-end), tidak ada
penarikan kesimpulan atau saran. pemecahan masdlah “Kesimpulan atau jawaban
diharapkan muncul dari siswa $endigi"dalam/interaksinya dengan pemimpin atau
dengan sesamanya.] Penyajian~medig dihaapkansdapat merangsang pemikiran,
membuka masalah, menyajikan latar belakang informasi dan memberikan fokus
diskusi.

5. Mengarahkan kegiatan siswa

Pengarahan kegiatan merupakan penerapan dari metode pembelajaran yang
disebut metode kinerja (performance) atau metode penerapan (application).
Penekanan dari metode ini adalah pada kegiatan melakukan (doing). Media dapat

digunakan secara singkat atau sebentar - sebentar untuk mengajak siswa mulai dan
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berhenti. Dengan kata lain program media digunakan untuk mengarahkan siswa
dilakukan kegiatan langkah demi langkah (step-by-step). Penyajian bervariasi,
mulai dari pembelajaran sederhana untuk kegiatan siswa, seperti tugas pekerjaan
rumah sampai pengarahan langkah demi langkah untuk percobaan laboratorium
yang kompleks. Permainan merupakan metode pembelajaran yang sangat disukai
khususnya bagi siswa sekolah menengah, memiliki nilai motivasional yang tinggi,
melibatkan siswa lebih baik daripada metode pembelajaran yang ain.

6. Pelaksanakan jatihan dan ulangan

Dalam belajar ketrampilanisapakah itu bersifat kognitif atau psikomotor
pengulangan respon-respon dianggap sangat penting untuk kemajuan kecepatan
dan tingkat kemahiran. Istilah “drill’™ digunakan untuk jenis respon yang lebih
sederhana seperti menterjenrahkan/kata-kata asing atau mengucapkan kata-kata
asing. “practice” biasanya berhubungan-dengan kegiatan yang lebih kompleks
yang membutuhkany koordinasi .dari~-beberapa\, Kettampilan dan biasanya
merupakan penerapan pengetahuap)\ misalnya latihan olah raga tim atau
individual, memecahkan—berbagai, bentuk™masalah. Penyajian latihan adaiah
proses mekanis murni dan dapat dilakukan dengan sabar dan tak kenal lelah oleh
media komunikasi, khususnya oleh media yang dikelola komputer. Laboratorium
bahasa juga salah satu contoh media yang digunakan untuk pengulangan dan
fatihan.

7. Menguatkan belajar

Penguatan seringkali disamakan dengan motivasi, atau digolongkan dalam

motivasi. Penguatan adalah kepuasan yang dihasilkan dari belajar, dimana
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cenderung meningkatkan kemungkinan siswa merespon dengan tingkah laku yang
diharapkan, setelah diberikan stimujus. Penguatan paling efektif diberikan
beberapa saat setelah respon diberikan. Karena itu harus terintegrasi dengan
fungsi rnedia yang membangkitkan respon siswa, seperti fungsi 3.4,5,6,8. Jenis
penguatan yang umum digunakan adalah pengetahuan tentang hasil (knowledge of
results). Suatu program media menyajikan pertanyaan kepada siswa, kemudian
siswa menyusun jawabannya atau memilih dari beberapa kemungkinan jawaban.
Setelah siswa menentukan jawabannya, ia sangat termotivasi untuk segera
mengetahui jawaban yang bénar.dika siswa'\mengetahui bahwa jawabannya benar,
maka ia dikuatkan. Bahkan jika siswaCtahu jawabannya salah, namun jika
ditunjukkan seberapa dekat jawabanfiya mendekati kebenaran, maka hal tersebut
juga merupakan penguatan. Media__apapun yang dapat digunakan untuk
menyajikan informasi juga mampu menyajikan pertanyaan dan merangsang siswa
untuk menjawab.) Media\apapun yahg-mampu/melakukan fungsi ini, ia juga
dirancang untuk memberikan.jawabafi\benar/terhadap pertanyaan kognitif, segera
setelah siswa dibem, kesempatam, mienjawaby sehingga dimungkinkan untuk
membandingkan dan memperoleh pengetahuan tentang hasil sesegera mungkin.

8. Memberikan pengalaman simulasi

Simulator adalah alat untuk menciptakan lingkungan buatan yang secara
realistis dapat merangsang siswa dan bereaksi terhadap responnya sendiri,
sehingga dapat melatih perilaku kompleks yang membutuhkan lingkungan
khusus. Contoh yng sering ditemui adalah simulator mobil yang digunakan untuk

latihan mengendarai mobil dan simulator pesawat yang digunakan untuk pelatihan
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pilot. Instruktur biasanya menjadi bagian dari sistem., memberikan penilaian
segera dan menyelipkan kerusakan pada sistem untuk memberikan siswa latihan
mengatasi masalah. Media komunikasi seringkali memegang peranan penting
dalam simulasi, mulai dari mengolah respon/informasi yang diberikan siswa,
sampai kepada memberikan informasi tentang pencapaian siswa dalam sistem
simulasi. Pada beberapa kasus pelatihan dengan simulator, seperti peralatan
terbang, informasi/respon yang diberikan siswa dimasukkan dengan gerakan,
tekanan, tombol dan sebagainya. Keluaran dapat berupa pertunjukan dengan alat
tertentu atau sensasi gerakafi (kinestctic “sensations) berupa gerakan pesawat.
Simulator tidak terbatas pada sistém wangokonkrit dan lengkap seperti simulasi
pesawat atau mobil, tetapi dapatidiaplikasikan pada sistem yang lebih abstrak
seperti ekonomi nasional dari-hcgara kuno,/pembiayaan sistem sekolah atau fungsi
kedutaan dalam membantu negara'kecil seperti Afrika. program komputer dapat
memungkinkan! simblasi Sistem.oyang kémpleks, sipenferima masukan dari siswa,
menghitung hasil dan menginformasikan kepdda siswa melalui media komunikasi
tentang perubahan yang diakukamndalamesistem. denis lain dari simulasi adalah
permainan (game), mensimulasikan sistem yang kompetitif dengan dua atau lebih
siswa atau kelompok belajar berinteraksi satu sama lain. Karena sangat mirip
dengan simulator yang dapat merefleksikan kenyataan, permainan dapat
mengembangkan respon yang siap ditransfer ke dunia yang sebenarnya. Bermain
peran (role playing) juga meruapakan bagian dari teknik simulasi yang dapat
digunakan untuk mengajarkan ketrampilan tentang hubungan antar manusia.

Media, biasanva film, video digunakan untuk merekam suatu pertemuan antara
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siswa dan seseorang yang mensimulasikan kehidupan nyata, atau orang yang telah
dilatih untuk berinteraksi dengan siswa. Misalnya simulasi perang untuk melatih
teknik interogasi, pelamar pekerjaan, siswa atau pasien psikiatri untuk melatih

teknik interview/wawancara, dan secbagainya.

Jenis-jenis Media Pengajaran
Dalam pengajaran bahasa Arab ada beberapa media pengajaran dapat
dikelompokan kepada empat hat*?, vaitu :
1. Media visual, yaity/yang memanfaatkan indera mata. Diantara media
visual yaitu:
a. Buku pegangan siswa, yaitu buku bacaan yang lain, majalah, brosur,
selebaran dan lain“sebagainya.
b. Papan tulis dengan’“segala’ perlengkapannya baik kapur berwarna.
penghapusnmistap dan-lain-scbagainya
¢. Gambar-gambar, “baik gantbar /yang lepas, yang berpasangan, silsilah
dalam gambar danlaitsebdgainyd
d. Kartu huruf, kata-kata ungkapan kalimat, kartu berisi tanya jawab, kartu
berisi kata-kata yang harus dipasangkan dengan gambar dan lain
sebagainya.
2. Media auditif, yaitu yang memanfaatkan indera pendengaran, yang
terpenting diantaranya ialah rekaman kaset, radio, piringan hitam dan

sebagainya.

32 Abdu! *Alim lbrohim, Al-Muwajjah Al-fanni limudarris al-Lughok al-Arobiyah, Dar al-
Ma’arif Mesir, Tanpa Tahun, hal. 435
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3. Media Audio-Visual. yaitu yang memanfaatkan indera penglihatan dan
pendengaran bersama-sama, yang terpenting antara lain yaitu film yang
ada suaranya, felevisi. video, rckaman, percakapan, dan contoh-contoh
ungkapan kalimat, drama atau sandiwara dan lain-lain.

4. Media sentuh dan penciuman, yaitu media yang bisa disentuh dan dicium

baunya, seperti huruf Braile bagi Tuna netra.

Efektivitas Media Pengajaran

Demikianlah setiap media pengajaran \memiliki urgensi atau kepentingan
sendiri-sendiri. Tetapi jika kita salah dalamtmemilih media, atau tidak tepat dalam
penggunaanya, kadang-kadang menghalangi pencapaian tujuan pendidikan. Oleh
karena bapak guru mestinya tepat\dalam memilih media pengajaran, sesuai
dengan spesifikasi bahan pelajaran yang diberikan.

Tidak kalah pentingnya bapak-dandibu-guru perlu, tehiti dan selalu hati-hati dan
memperhatikan penggunaan.media sesuai dengan waktu yang tersedia, tidak
berlebih-lebihan. Mediapengajaransalabsattr hal bagian dari system pengajaran
yang menjadi sempurna dan mencapai tujuan pendidikan jika semua bagian-
bagiannya berjalan sesuai dengan ketentuan di bawah managemen pengelolaan
guru yang baik. Hal in hanya dapat berlangsung jika ada kerjasama baik dan
kontruktif terutama antara guru dan para siswa.

Selanjutnya akan dikemukakan bcberapa sifat khusus dari beberapa media
pengajaran, baik visual, auditif maupun audio-visual.

1. Buku pegangan siswa dan peranannya dalam Pengajaranb Bahasa
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Buku pegangan siswa mrupakan media pokok yang sangat penting dalam
pengajaran bahasa, baik tingkat ibtidaiyah, Tsanawiyah, maupun Alivah. Guru
dan murid tidak mungkin untuk menulis semua pelajaran bahasa Arab pada setiap
hari. belum lagi latihan-latihan yang cukup banyak yang harus dikerjakan para
siswa. Jika guru harus menuliskan itu semua di papan tulis, kemudian para siswa
mwnyalin di buku masing-masing, hal ini akan banyak membuang waktu, dan
tidak ada lagi waktu untuk guru mencrangkan dan memberi contoh membaca yang
baik dan benar, untuk membahas berbagai kesulitan. Dan juga tidak ada waktu
bagi para siswa untuk menirykanbacaan yang baik dan benar, unutk memperbaiki
bacaan yang tidak tepat, sehingga belajar vang schenarnya tidak terjadi.

Bukan hanya para siswatidaknsempat’ meningkatkan keterampilan mercka
berbahasa Arab, bahkan waktu untukmemiahami pelajaran pun tidak ada, karena
waktunya habis untuk menulis/dan-menyalin bahan pelajaran yang banyak itu.
Proses belajaf \Bahasd\ ddfis latihdn:latihan Améningkatkan  keterampilan
menggunakan bahasa telahdhiilang hanya )karena waktunya habis untuk menulis
materi pelajaran, padahal-ity semua telah adapada buku pegangan siswa yang
harus mereka miliki.

Oleh karena itu tidak ada jalan lain kecuali setiap siswa harus memiliki buku
pelajaran Bahasa Arab yang didalamnya lengkap terdapat semua bahan pelajaran,
latihan-latihan dan pemberitahuan tentang hal-hal yang harus dikerjakan para
siswa, baik kegiatan-kegiatan tertentu maupun secara keseluruhan. Pemilikan
buku oleh para siswa juga mendidik mereka untuk dapat bekerja sendiri, belajar di

kelas maupun di rumah masing-masing.
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Adapun buku-buku bacaan yang lain, majala. Selebaran dan brosur-brosur, ini
secmua untuk menyempurnakan dan mempercepat kemahiran siswa dalam

berbahasa Arab.

2. Papan tulis
Kita semua mengetahui bahwa papan tulis dapat membantu banyak kepada
guru maupun para siswa dalam proses belajar mengajar (PBM), menerangkan
lebih jelas dan para siswa juga memahami lebih mudah dan gamlang. Beberapa
hal yang dapat dimanfaatkag olelr guru dengan papan tulis yaitu:
a. Guru menuliskan di ‘papai fulis fanggal bulan dan tahun. nama mata
pelajaran dan bahan yang akaniditerangkan.
b. Guru dapat menuliskar’kata‘kata baru dan artinya yang akan diterangkan.
¢. Guru dapat juga menuliskar ungkapan dan struktur baru dalam papan tulis.
d. Guru dapat ménuliskan pertanyaah-atau soal/bartuntuk latihan.
e. Guru dapat menuliskan jawabarfatall pala baru di papan tulis.
f. Guru dapat ménuliskan pekeérjaarrraniah yapg yan harus dikerjakan siswa.
g. Guru dapat memberikan contoh penulis huruf-huruf secara tepat.
h. Murid juga dapat menggunakan papan tulis untuk berbagai keperluan.
Untuk lebih mengefektifkan atau mendayagunakan papan tulis sebaiknya
bapak dan ibu guru memperhatikan hal-hal berikut :
a. Guru menggunakan kapur putih dan berwarna untuk memperjelas hal-hal

yang tertentu, bukan sckedar untuk hiasan dan kemeriahan.
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b. (uru menuliskan huruf-huruf Arab secbaiknya dengan tekanan. sehingga
tampak jelas nama yang harus di tebal dan nama yang tipis-tipis saja.

¢. Bentuk huruf yang dicontohkan di papan tulis sebaiknya cukup besar
sehingga tampak jelas pada semua siswa di dalam kelas.

2. Gambar-gambar
Gambar adalah media yang memanfaatkan indera penglihatan yang memiliki
banyak kegunaan dan manfaat, antara lain yaitu :

a. Gambar dapat menarik semua pandangan mata para siswa kepada suatu
pokok persoalan yang aKan-dibahas.

b. Gambar juga dapat menjadidalay peraga dalam menerangkan arti dari suatu
kata atau keadaan, jikaantuksmenampilkan bendanya itu sendiri sulit.

¢. Gambar dapat menjadi pusaf, pcmbicaraan dan diskusi ataupun kegiatan
yang lain lagi.

d. Gambar-pambarljupa dapat iicnjadilatitan mengiisun cerita dalam Insya’

e. Gambar juga dapat gnenmjelaskan swatu ungkapan ataupun melakukan
perbuatan sesuatus

f. Gambar-gambar dapat membawa suasana baru dalam kelas schingga para
siswa lebih bergairah dalam belajar.
Dalam pemanfaatan gamabar perlu diperhatikan hal-hal scbagai berikut :

a. Gambar tidak harus berupa cetakan yang bagus dan mahal, tetapi dapat pula
di bikin sendiri oteh guru atau oleh para siswa.

b. Gambar yang sederhana tetapi jefas lebih baik dari pada rangkaian yang

pambar yang ruwet dan memiliki banyak aspek.
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¢. Jika adanya benda itu sendiri adalah lebih baik daripada gambar.
d. Bentuk atau besaran gambar harus cukup dapat dilihat oleh seluruh siswa

dalam kelas.

(4]

Tentu tidak boleh berlebih-lebihan dalam memanfaatkan ganmbar sehingga

perhatian siswa tidak beralih kepada perhatian lain.

4. Kaset Rekaman
Kaset rekaman adalah media auditif yang banyak memberi manfaat dalam
pengajaran bahasa, anatara ldin yaituy

a. Dapat direkam dalam- kasét \eentob-contoh ucapan dan gaya ungkapan
bahasa Arab yang baik!

b. Dapat pula diberikan—contoh\tckanan dalam mengucapkan bahasa Arab
yang baik, maupun difana harus berhenti sebentar sesuai dengan gaya
orang-orang Arab berbicara.

c. Dapat pula direkam| dontdh pemtbicaraan (muhadatsah), yang baik sehingga
mudah untuk diikutiolelrpara, diswa:

d. Juga pertanyaan atau soal-soal dapat dirckam dalam kaset yang harus
dijawab siswa baik secara lisan maupun secara tertulis.

e. Kaset juga dapat dijadikan latihan-latihan unutk meningkatkan Fahmil
masmu’ dan meningkatkan keterampilan mendengar secara keseluruhan.

Demikian beberapa hal yang penting dalam penggunaan media pengajaran
dalam pengajaran bahasa Arab. Yang harus dijadikan sebagai acuan dalam

pengembangan pengajaran Bahasa Arab.
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D.6. Sarana dan Prasarana
Sarana adalah scgala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap
kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat
pelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya. Sedangkan prasarana adalah
segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung proses pembelajaran,
misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil. dan lain
sebagainya. Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran, dengan demikian sarana dan prasarana
mcrupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.
Terdapat beberapa keuntungan, dari | sckolah yang memiliki keuntungan
sarana dan prasarana di antaranyas
I. Kelengkapan sarana dan ‘prasarana dapat menumbuhkan gairah dan motivasi
guru dalam mengajar. Mengajar-dapat-dilihat dari dua dimensi, vaitu sebagai
proses  penyampaian /maieri_pelajarafi| dan, sebagai proses pengaturan
lingkungan yang dapat_nierangsang, siswa untuk belajar. Jika mengajar
dipandang sebagai jpreses—penyampaiarr materi, maka dibutuhkan sarana
pembeiajaran berupa alat dan bahan yang dapat menyalurkan pesan secara
efektif dan efisien. Sedangkan manakala mengajar dipandang sebagai proses
mengatur fingkungan agar siswa dapat belajar, maka dibutuhkan sarana yang
berkaitan dengan berbagai sumber belajar yang dapat mendorong siswa untuk
belajar.
2. kelengkapan sarana dan prasarana dapat memberikan berbagai pilihan pada

siswa untuk belajar. Setiap siswa pada dasamya memiliki gaya belajar
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berbeda. Siswa yang bertipe auditif akan lebih mudah belajar melalui
pendengaran, sedangkan tipe siswa visual/ akan lebih mudah belajar melalui
penglihatan, Kelengakpan sarana dan prasarana memudahkan siswa

menentukan pilihan dalam belajar.

D.7. Lingkungan
Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua factor yang dapat mempengaruhi
proses pembelajaran, yaitu factor organisasi kelas dan factor iklim social
psikologis.
Faktor organisasi kelds vanghdi dalamnya meliputi jumiah siswa dalam
satu  kelas merupakan aspeky pentingZ yang bisa mempengaruhi  proses
pembelajaran. Organisasi kélas vang terfalu besar akan kurang efektil untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Kelompok’belajar yang besar dalam satu kelas
berkecenderungang
I. Sumber daya kelomppk=akan bertambah luas scsuai dengan jumlah siswa,
sehingga waktu yang tersedia akan lebih sempit.

2. Kelompok belajar akan kurang mampu memanfaatkan dan menggunakan
semua sumber daya yang ada. Misalnya dalam penggunaan waktu diskusi.

3. Kepuasaan belajar siswa akan cenderung menurun. Hal ini discbabkan
kelompok belajar yang terlalu banyak akan mendapatkan pelayanan yang
terbatas dari sctiap guru, dengan kata lain perhatian guru akan semakin

terpecah.
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4. Perbedaan individu antara anggota semakin tampak, sehingga akan semakin
sukar mencapai kesepakatan.

5. Anggota kelompok yang terlalu banyak berkecenderungan akan semakin
banyak siswa yang terpaksa menunggu untuk sama-sama maju mempelajari
materi baru.

6. Anggota kelompok yang terlalu banyak akan cenderung semakin banyaknya
siswa yang enggan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan kelompok *.
Memperhatikan beberapa kecenderungan di atas, maka jumlah anggota

kelompok besar akan kurang-menguntungkan dalam menciptakan iklim belajar

mengajar yang baik.

Faktor lain dari dimensi lingkungan“yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran adalah factor |iklim secial-psikologis. Maksudnya, keharmonisan
hubungan antara orang yang terlibat dalam-proses pembelajaran. Iklim social ini
dapat terjadi secara)inteinal danreksternall

Iklim social-psikologis; seeara internal, adalah hubungan antara orang yang
terlibat dalam lingkungan.sekolah, misalnya<iklim social antara siswa dengan
siswa, antara siswa dengan guru, antara guru dengan guru, bahkan antara guru
dengan pimpinan sckofah. Iklim ssosial-psikologis eksternal adalah keharmonisan
hubungan antara pihak sekolah dengan dunia luar, misainya hubungan hubungan
sekolah dengan orang tua siswa, hubungan sekolah dengan lembaga-lembaga

masyarakat, dan lain sebagainya

** Wina Sanjaya, op.cit., hal, 54.
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Sekolah yang mempunyai hubungan yang baik secara internal, yang
ditunjukkan oleh kerjasama antar guru, saling menghargai dan saling membantu,
maka memungkinkan iklim belajar menjadi sejuk dan tenang sehingga akan
berdampak pada motivasi belajar siswa. Scbaliknya. manakala hubungan tidak
harmonis, iklim belajar akan penuh dengan ketegangan dan ketidaknyamanan
sehingga akan mempengaruhi psikologis siswa dalam belajar. Demikian pula
sekolah yang mempunyai hubungan dengan lembaga-lembaga [uar akan
menambah kelancaran program-program sekolah, sehingga upaya-upaya sekolah
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran akan mendapat dukungan dari pihak

lain.

E. Komponen-komponen pembelajaran
Berdasarkan rumusan komponen strategi-pembelajaran yang dikemukakan ahli
secara garis besaf dapat dikelompokkKan faenjadi+*
1. Komponen pertama yaitd @futan kegiatan pémbelajaran mengurutkan kegiatan
pembelajaran dapat memudahkan-guru dalamepelaksanaan kegiatan mengajamya,
guru dapat mengetahui bagaimana ia harus memulainya, menyajikannya dan
menutup pelajaran.
a) Sub komponen pendahuluan, merupakan kegiatan awal dalam
pembelajaran. Kegiatan ini mempunyai tujuan untuk memberikan
motivasi kepada siswa, memusatkan perhatian siswa agar siswa bisa

mempersiapkan dirinya untuk menerima pelajaran dan juga mengetahui

* http://id.wikipedia.org/wiki/Guru
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kemampuan siswa atau apa yang telah dikuasai siwa sebelumnya dan
berkaitan dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. tlal-hal vang
dilakukan pada tahap ini adalah memberikan gambaran singkat tentang
isi pelajaran. penjelasan relevansi isis pelajaran baru, dan penjelasan
tentang tujuan pembelajaran.
by  Sub komponen penyajian. kegiatan ini merupakan inti dari kegiatan
belajar mengajar. Dalam kegiatan ini peserta didik akan ditanamkan
pengetahuan baru dan pengetahuan yang telah dimiliki dikembangkan
pada tahap ini. Tahap-tahapnva-adalah menguraikan materi pelajaran,
memberikan contoh dan mémberikan latihan yvang disesuaikan dengan
materi pelajaran,
¢)  Sub komponen penutsp, merupakankegiatan akhir dalam urutan kegiatan
pembelajaran. Dilaksanakan/ /juntuk memberikan penegasan  atau
kesimpulanydan penilaian gteshadap, penguasaans materi pelajaran yang
telah diberikan.
2. Komponen kedua yaitu metode pembelajaran. Metode pembelajaran adalah
cara yang digunakan oleh pengajar dalam menyampaikan pesan pembeiajaran
kepada peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pengajar atau guru
harus dapat memilih metode yang tepat yang disesuaikan dengan materi pelajaran
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Metode pembelajaran mungkin dapat
dikatakan tepat untuk suatu pelajaran tetapi belum tentu tepat untuk pelajaran
yang lainnya, untuk itu guru haruslah pandai dalam memilih dan menggunakan

metode-metode pembelajaran mana yang akan digunakan dan disesuaikan dengan
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materi yang akan diberikan dan karakteristik siswa. Macam-macam metode
pembelajaran adalah:

a) Metode ceramah

b) Metode demonstrasi

¢} Metode simuiasi

d) Metode diskusi/hiwar

e) Metode studi mandiri

f) Metode studi kasus

g) Metode pembelajaran tefprogram

h) Metode discovery

i) Metode do-look-learn

1) Metode praktikum

k) Metode bermain peran

Ny dil.
3. Komponen ketiga yaitu media yangdigunakan. Media adalah segala bentuk dan
saluran vang digunakan untuk Jacnyampaikan. pesan atau informast. Media dapat
berbentuk orang/guru, alat-alat elektronik, media cetak,dsb. Hal-hal yang harus
dipertimbangkan dalam memilih media adalah :

a) Ketepatan dengan tujuan pembelajaran

b) Dukungan terhadap isi pelajaran

¢) Kemudahan memperolech media

d) Keterampilan guru dalam menggunakannya

e) Ketersediaan waktu menggunakannya
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f) Sesuai dengan taraf berpikir siswa.

4. Komponen keempat adalah waktu tatap muka. Pengajar harus tahu alokasi
waktu yang diperlukan dalam menyeicsaikan pembelajaran dan waktu yang
digunakan pengajar dalam menyampaikan informasi pembelajaran. Sehingga
proses pembelajaran berjalan sesuai dengan target yang ingin dicapai.

5. Komponen kelima adalah pengelolaan kelas. Kelas adalah ruangan belajar
(lingkungan fisik) dan lingkungan sosio-emosional. Lingkungan fisik meliputi:
ruangan kefas, keindahan kelas, pengaturan tempat duduk, pengaturan sarana atau
alat-alat lain, dan ventilasi dampengaturan-cahaya. Sedangkan lingkungan sosio-
cmosional meliputi tipe kepemimpinan_gura, sikap guru, suara guru, pembinaan
hubungan baik, dsb. Pengelolaanykelas” ményiapkan kondisi yang optimal agar
prosecs belajar mengajar dapatberlapgsung secara lancar.

Hal lain yang tidak bisazdianggap)/rendah peranannya dalam keberhasilan
pembelajaran adalah, desainspembelajagan. | Agar sdapat mengajar dengan baik
seorang guru memerlukany sebuah strategi vang dapat mengantarkannya kepada
kesuksesan membelajarkan.. Kesuksesan-ini-tentunya tidak bisa didapat dengan
sendirinya, melainkan dengan mempeiajari keahlian sampingan atau disebut sebut
sebagai teaching performance.

Dalam desain pembelajaran dikenal beberapa model yang dikemukakan oleh
para ahli. Adanya variasi model yang ada ini sebenarnya juga dapat
menguntungkan Kkita, beberapa keuntungan itu antara lain adalah kita dapat
memilih dan menerapkan salah satu model desain pembelajarang yang sesuai

dengan karakteristik yang kita hadapi di lapangan, selain itu juga, kita dapat
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mengembangkan dan membuat model turunan dari model model yang telah ada,
ataupun kita juga dapat meneliti dan mengembangkan desain yang telah ada untuk
dicobakan dan diperbaiki. Mode! desain pembelajaran yang ada dikelompokkan
berdasarkan; tampilan visual (skema, diagram). penjabaran komponen di
dalamnya, dan manfaat yang terkandung dalam model tersebut. Contoh dari
perbedaan model desain pembelajaran ini misalnya adalah ketika Dick & Carey
secara skema, menerapkan model yang prosedural, sedangkan Kemp, etal.
menerapkan model melingkar (circular).
Komponen dasar dari desain pembelajaran adalah:
1. Pembelajar ( pihak yang-menjadi fokus ) yang perlu diketahui meliputi,
karakteristik mercka, kemampuan-awal dan pra syarat.
2. Tujuan Pembelajaran (umum dan Khusus) Adalah penjabaran kompetensi vang
akan dikuasai oleh pebelajar.
3. Analisis Pembeldjarai.\meripakan_préses menganalisis topik atau materi yang
akan dipelajari
4. Strategi Pembelajaran, dapat_dilakukan.segara, makro = dalam kurun satu tahun
atau mikro = dalam kurun satu kegiatan belajar mengajar.
5. Bahan Ajar, adalah format materi yang akan diberikan kepada pebelajar
6. Penilaian Belajar, tentang pengukuran kemampuan atau kompetensi ang sudah
dikuasai atau belum.
Dalam disain pembelajaran dikenal beberapa disain pembelajaran diantaranya

adalah:
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I. Model berbasis sistem, mengembangkan teori sistem atau pendekatan sistem
dalam pelaksanaannya. Memiliki ciri:
a. Jumlah komponen relatif banyak
b. Seringkali diawali dengan analisis kebutuhan
¢. Memisahkan penilaian proses belajar dan penilaian terhadap program
belajar
d. Merupakan prosedur pengembangan, karena adanya alur feedback dan
komponen revisi.
Contoh: Model Rothwel & Kazanas (1994)
2. Model materi ajar atau| pengetahuan o [content based ), menitikberatkan
bagaimana suatu topik yang menjadi-bagian |dari suatu materi atau mata ajaran
disampaikan kepada pebelajaroMemiliki cirt:
a. Komponen yang ada tidak banyak dan-cenderung iidak lengkap
b. Strategi peryampaian /cenderang Ghemberikan Masukan bagaimana cara
menjelaskan atau menvajikan materi di kelas.
c. Kebanyakan mengacu.kepada materi-bersifat kognitif
d. Lingkupnya sempit
e. Tidak mencerminkan upaya pembelajar untuk menguasai kompetensi yang
harus dicapai
Contoh: Merril yang disunting Reigluth { 1983 ) Desain pembelajaran CDT
(Component Display Theory)
3. Model Produk, ditandai dengan pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk

memproduksi suatu bahan ajar. Memiliki Ciri:
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a. Memiliki beberapa tahapan, yakni; tahap perancanaan (rumusan tujuan dan
analisis kebutuhan). tahap pengembangan (pengembangan topik,
penyusunan draft, produksi prototipe), tahap penilaian (ujicoba prototipe
produk dan perbaikannya)

b. Terkonsentrasi atas produksi bahan ajar tertentu

¢. Model dan cara kerja relatif sederbana

d. Tidak ada kejelasan secara langsung tentang pelaksanaan KBM

4. Model Kegiatan belajar mengajar (Classroom oriented). memandu seorang
instruktur bagaimana mengelola-atau-menciptakan interaksi belajar mengajar yang
tepat. Memiliki ciri:

a. Relatif lebih banyak kompohennya

b. Tidak jarang aspek perbaikan juga dicantumkan di dalamnya

¢. Sangat memperhatikan pebelajar

d. Mengisyaratkan,ada aspekepengelolaan kelas

e. Menyiratkan peran guru-dalam menyampaikan materi

f. Dapat diterapkan oleh instruktur sendiri tanpa tim khusus.

g. Tidak mencakup suatu mata pelajaran tertentu

Selain model desain pembelajaran yang dijabarkan di atas, terdapat pula suatu

model yang merupakan sebuah formulasi untuk Kegiatan Belajar Mengajar
{KBM), yakni model ASSURE yang merupakan:
i.  Analyze Learner (menganalisa pebelajar)

ii.  State Objective (merumuskan tujuan permnbelajaran atau kompetensi)
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iii.  Select Method, media, and materials ( memilth metode, media dan bahan
ajar)
iv.  Utilize media and materials ( menggunakan media dan bahan ajar)
v.  Requirc Learner participacion {(mengembangkan peran serta pebelajar)
vi.  Evaluate and Revise (menilai dan memperbaiki)
Desain pembelajaran merupakan bagian integral dari kinerja mengajar seorang
instruktur. Untuk mendukung desain yang tepat scorang instruktur diharapkan

mengenali sifat dan kategori keilmuan yang dibinanya.



BAB HI
SISTEM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH ALIYAH
NURUL IMAN

A. Deskripsi Madrasah Aliyah Nurul Iman
A.1. Letak Geografis

Madrasah Aliyah Nurul Tman merupakan lembaga pendidikan setingkat SMU.
Madrasah ini terletak di wilayah bagian barat Kota Tasikmalaya, tepatnya di
Kampung Parakanpanjang Desa Sukamanah Kecamatan Cigalontang Kabupaten
Tasikmalaya Propinsi jawa Barat. Sebuah&ampung di kaki gunung Galunggung.
Mayoritas penduduk yang tinggal di Jingkungan'sekolah berprofesi sebagai petani.

Luas wilayah Desa Sukamanah berdasarkan data monografi Desa Sukamanah
Kecamatan Cigalontang tahun 2007‘yaitu:/637;1 ha, jumlah penduduk 5.536
terdiri dari 2.766 laki-laki dan 2824/ perempuian. Jumldh Kepala keluarga 1200
KK. Kondisi geografis berada |di.daerab/\pegunungan 500-700 m di atas
permukaan laut, dengan tofografi‘jtermasuk “dataran tinggi. Sedangkan batas
dengan desa-desa lainnya yaitu: Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sirnasari
Kecamatan Sariwangi, sebelah timur berbatasan dengan Desa Cikunten
Kecamatan Singaparna, Sebelah utara berbatasan demgan Desa Linggasirna
Kecamatan Sariwangi, sebelah sclatan berbatasan dengan Desa Nanggerang
Kecamatan Cigalontang.

Sedangkan jarak Madrasah Aliayah Nurul Iman, dari pusat pemerintadan

Desa Sukamanah kira-kira 500 m. Jarak dari pusat pemerihtahan Kecamatan

84
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Cigalontang kira-kira 5 km. Jarak dari pusat kota Kabupaten Tasikmalaya kira-

kira 15 km.>" Jarak dari pusat kota propinsi Jawa Barat sekitar 60 km.

A.2. Sejarah berdirinya

Madrasah Aliyah Nurul Iman merupakan madrasah yang berdiri di bawah
naungan yayasan Nurul Iman, sebuah lembaga sosial yang didirikan dengan visi
membantu masyarakat sekitar dan membantu progranm pemerintah dalam
mensejahterakan masyarakat dengan melalui kegiatan-kegiatan sosial, di
antaranya pendidikan formal~berupa  TKI%, Nurul Iman, Madrasah Tsanawiyah
Nurul Iman setingkat SMB,“Madfasah Aliyah Nurul Iman sectingkat SMA, dan
pendidikan non-formal seperti TPA; MDA dan pondok pesantren.

Yayasan Nurul Iman didirikan’pada tahun 1992 bertepatan dengan tanggal 12
Robi’ul Awwal 1411, diketvai oleh-Ustadz Syahidin yang kemudian merangkap
sebagai Pimpinan [Resantren INDUD I@an! “Pesantrefi_Nurul Iman merupakan
Pesantren yang berpolakam “pendidikan /Gontor, namun lebih cenderung pada
bentuk pesantren Salgfivah-(Tradisional).

Ustadz 1 Syahidin lahir pada tahun 1957, ia merupakan ustadz yang
mendalami ilmu agama di beberapa pesantren terkenal di Jawa Barat, di antaranya
Pesantren Miftahul Huda Tasikmalaya. Beliau mendirikan yayasan bersama

rekan-rekannya atas dorongan dan dukungan anggota majlis taklim dan orang tua

5% Profil Madrasah Aliyah Nurul Iman, 2007.hal.1
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murid Madrasah Diniyah Nurul Huda™ untuk kelanjutan pendidikan agama anak
mereka.

Pada mulanya pesantren Nurul Iman tidak memiliki lembaga pendidikan
formal, namun kemudian atas dasar kebutuhan lulusannya untuk meningkatkan
pendidikan, lembaga ini mendirikan lembaga pendidikan Madrasah setingkat
SLTP dengan nama Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman yang mulai beroperasi
pada tahun ajaran 1999-2000, dan kemudian disusui oleh Madrasah Aliyah Nurul
Iman yang mulai beroperasi secara resmi pada tahun ajaran 2000-2001.

Pada awal perjalanannya”Madrasah Atiyah Nurul Iman dipimpin oleh Bpk.
Dede Kurnia Amd. Dengan—jumlah siswa pertama 8 orang vang terdiri dari §
orang siswa perempuan darl/3 orang siswa| laki-laki. Dan jumlah guru 6 orang
semuanya laki-laki. Sementara tenaga Tata Usaha berjumlah satu orang dengan
merangkap sebagai guru.

Pada tahun ajaran 2006-2007 Madrasali |ini/melakukan pergantian kepala,
dimana kepemimpinan didlibKah atas/dasdar musyawarah pada tingkat yayasan dan
menetapkan bpk Ade, Suryaman, S.Bdd=sebagai Kepala Madrasah Aliyah Nurul

Iman sampai saat sekarang.

* pada awal perintisannya lembaga Nurul Iman merupakan majlis taklim, TQA, TPA dan
MDA dengan nama Nurul Huda, kemudian nama ini dirubah menjadi Nurul Iman disesuaikan
dengan Musholla yang berada di dekat rumah Ust. | Syahidin di mana di sini selalu diadakan
pengajian anak-anak setiap malam, dan pengajian orang tua setiap pagi dengan kajian hadita dan
tafsir Al-Quran.



87

A.3. Tujuan, Visi dan Misi
Adapun tujuan dari pendirian Madrasah Aliyah Nurul Iman tidak lepas dari
tujuan pendirian Pondok pesantren Nurul Iman. Tujuan pendirian Madrasah aliyah
Nurul Iman adalah membentuk kepribadian peserta didik agar mempunyai sifat:
1. Bertagwa kepada Alloh SWR
2. Berpengetahuan yang islami
3. Paham akan dinul Islam, di antaranya:
a. Mentauhidkan Alloch SWT
b. Berbuat baik kepada kedvaorang tua dan guru
c. Ikhlas dalam beribadah
d. Berakhlak mulia
e. beramar ma’ruf dan-nahyi fani al-munkar
f. mempunyai sifat sabdr
4. Berjihad fi'sabifillah’’

Adapun Visi Madrasahlaliyab\Nutul Iman adalah :

Menjadi lembaga pendidikan Islam yang berkualitas dan mandiri.

Dan Misi :

- Menyelenggarakan pendidikan yang mampu membentuk SDM muslim
yang bertaqwa, cerdas dan terampil.

- Menyiapkan peserta didik yang siap untuk melanjutkan ke pendidikan
yang lebih tinggi.

- Menyiapkan lingkungan sekolah yang kondusif.

57 Gekilas Pondok Pesantren nurul Iman, hal. 2
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A.4. Struktur Madrasah Aliyah Nuru! Iman

Madrasah Atliyah Nurul Iman merupakan Madrasah swasta, artinya madrasah
yang dikelola oleh lembaga di luar pemerintah di sini adalah yayasan Nurul Iman.
Jadi secara organisatoris madrasah ini tidak lepas dari pengaturan yayasan yang
menaunginya.

Struktur organisasi madrasah Aliyah Nurul Iman pada tahun ajaran 2006

sampai dengan sekarang sebagat berikut:

Ketua Yayasan/ Komite Madrasah
Dedi Kurniawan, ST
|

Pimpinan Pesantren
Ust.'Idin Syahidin

|

Kepala’Madrasah
AdeSuryaman, S.Pd.1

TU
— 1. OQon Noviani, S.Pd
2_/Aris Sudarisman

Dede Kurnia, A.md Nanang Iskandar, S.Ag

Fakamad Bid. Kurikulum Wakamad Kesiswaan

Guru-guru

Siswa
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A.5. Kurikulum

Kurikulum Madrasah Aliyah Nurul Iman merupakan perpaduan antara
Kurikulum yang dikembangkan oleh Pesantren Nurul Iman dengan kurikulum
Departemen Agama.

Kurikulum pesantren terdiri dari mata pelajaran Agama, termasuk di antaranya
tafsir, agidah, syari’ah, akhlak dan materi-materi yang berhubungan dengan
gramatika bahasa Arab, seperti Nahwu dan shorof. Sedangkan kurikulum
Departemen Agama adalah seluruh mata pelajaran yang diajarkan di madrasah-

madrasah yang ada di lingkungan-Departemen Agama.

A.6. Sarana
Adapun sarana yang dimibiki olch Madrasah Aliyah Nurul Iman adalah:
I. Ruang Kepala Madrasah-dan'\gury{-buah
2. Ruang kelas 3xboah
3. Ruang Perpustakaan {"buah
4. Ruang laboragertwn-Komputer § buah
5. WC murid 3 buah

6. Lapangan Olah Raga | buah

A.7. Guru
Guru yang mengajar di Madrasah aliyah Nurul Iman berasal dari lulusan

berbagai perguruan tinggi di jawa Barat, dengan gelar yang beragam dari
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kependidikan sampai kejuruan. Berikut ini data Guru Madrasah aliyah Nurul

Iman:

1. Jumlah Tenaga Edukatif

NIP. 15 Lk.= 1 orang; Pr. = -orang: Jml= | orang
NIP. 13 Lk.= -orang;Pr.= - orang; Jml= - orang
GTT/ Honorer k.= 14 orang; Pr.= 3 orang; Jml=14 orang
Jumlah Lk.=150rang; Pr. =3 orang; Jml=18 orang

2. Pendidikan Tenaga Edukatif/Guru
S1 =15 orang; D3/Sarmud =3 orang; D2 = - orang; SLTA =- orang

A.8. Siswa

Siswa Madrasah Aliyall™ Nurul, [mam\ berasal dari daerah di lingkungan
madrasah sendiri, dan ada beberdpa siswa) yang berasal dari luar kabupaten, di
antara mereka ada yang lulusan M¥sdan adapula lulusan SMP.

Jumlah Siswa saat ini 82 orang siswa, berikut ini rekapannya berdasarkan

profil Madrasah:

Asal Usia Siswa
Iml 4< [ (5- [ 16- | <18
Kelas | o ombel | 25§ P2 9m Lo | mMTs | 15 16 17
LTP|LIP|LIP(LIP
X i 16 (10426 )1 75
XI | 14 Y4928 (] 27
X 1 12 116 |28 |2 26
Jm! 3 |42 |40 (82 |4 42

A.9. Sumber pembiayaan
Karena Madrasah Aliyah Nurul Iman merupakan salah satu madrasah swasta,
tentunya dalam pembiayaanpun tidak mengandalkan dari subsidi pemerintah

tetapi lebih bertumpu pada biaya swadaya di lingkungan yayasan.
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Namun pada dasarnya secara umum pembiayaan untuk kegiatan pembelajaran

berasal dari sumbangan Yayasan. donatur, orang tua siswa dan pemecrintah.

B. Sistem Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Alivah Nurul Iman
B.1 Kurikufum Pelajaran Bahasa Arab

Scperti yang telah dijelaskan di muka, bahwa Kurikulum Madrasah Aliyah
Nurul Iman merupakan Kkurikulum  perpaduan  antara  kurikulum  yang
dikembangakan di pesantren Nurul Iman dengan kurikulum Departemen Agama.
begitu pula halnya dengan kurikulomipetajaran bahasa Arab.

Kurikulum Pelajaran bahasa @Arab dimadrasah Aliyah Nurul Iman dibagi
kepada beberapa sub Pelajaran disesuatkardengan program pesantren dan silabus
Depatcmen Agama, dengansgurusguru yang berbeda pada setiap sub pelajaran.
Ada lima bagian yang merupakan/sub/dari pendidikan bahasa Arab, yaitu:

l. Pelajaran BahasaAfab\kurikulum™Depag danAAarobiyah lin-Nasyi'in
Sub pelajaran bahasa Asabgint diajarkandi kelas dengan jumlah jam 2 jam
pelajaran per minggu, Pada_pelajaran.ini.siswa dilatih membaca teks bahasa
Arab dengan diarahkan untuk mampu mempraktekannya di dalam kelas. Pada
pelajaran ini juga siswa dilatih untuk memahami bacaan atau wacana yang
tertulis di buku bacaan.
Buku Referensi yang digunakan adalah buku paket pelajaran Bahasa Arab dari

Departemen agama dan silsilatu al--arobiyah pada bagian al-giro’ah.
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2. Pelajaran Nahwu
Sub pelajaran bahasa Arab ini diajarkan di kelas dengan jumlah jam 2 jam
pelajaran per minggu. Pelajaran int dimaksudkan untuk membina kompetensi
baca siswa terhadap tulisan bahasa Arab yang tidak bersyakal, dan mampu
membedakan kedudukan kalimat (kata) dalam jumlah (kalimat), serta mampu
menentukan harokat disesuaikan dengan kedudukan kalimat.
Buku referensi yang digunakan adalah Nahwu al-wadhih karya Ali Al-jarim

dan Musthofa Amin, dan al-Muyassar karya Ustadz aceng Zakarivya.

3. Pelajaran Shorof
Sub pelajaran bahasa Arab inigdiajarkdn di kelas dengan jumlah jam 2 jam
pelajaran per minggu. Pelajaran/ini dimaksudkan untuk membina kompetensi
siswa dalam memahami“dan’-menguasai tashrif, P'lal, qolb (perubahan-
perubahan bentuk\Kata) baliasa Arabldan Sebagainya yang merupakan bagian
dari bahasan lilmu shorofi
Adapun buku referensi-yang-digunakan @adalah,Amtsilah tashrifiyyah dan Al-

Qowa’id al-shorfiyah karya Muhamad idris Jauhari.

4. Pelajaran Insya Muwajjah dan terjemah
Sub pelajaran bahasa Arab ini diajarkan di kelas dengan jumlah jam 1 jam
pelajaran per minggu. Buku yang dijadikan rujukan adalah silsilatu al-‘arobiyah
pada bagian al-kitabah. Pelajaran ini dimaksudkan untuk membina kompetensi

siswa mengarang dalam Bahasa Arab atau menterjemahkan kalimat bahasa
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Indonesia ke dalam bahasa arab dan mentcrjemahkan kalimat bahasa arab ke

dalam bahasa Indonesia..

5. Penyampaian Mufrodat (kosa kata Bahasa Arab) disertai percakapan (hiwar)
Kegiatan ini merupakan peclajaran bahasa Arab ekstra vang ditetapkan oleh
madrasah untuk diikuti oleh seluruh siswa dengan dibimbing oich kelas XI
Aliyah. Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap pagi sebelum belajar dan sore

hari setelah selesai belajar.

B.2 Guru

Scbagaimana telah dijelaskamy, diatas, bahwa pelajaran bahasa arab di
Madrasah Aliyah Nurdub Iman/dibagi> menjadi lima sub pelajaran, maka
tentunya guru yang mengajarpun berjumilah lima orang atau minimal memitiki
lima kompetensinni.

Untuk sub Pelajaran Bahasa Arab kurikulum Depag dan LIPIA. guru yang
mengajarkannya j,_adalah ~Aah ,Selihah., S.Pd.l. la merupakan guru
berpendidikan S1 alumni fakultas tarbivah jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
Sedangkan sub pelajaran Nahwu dan shorof diajarkan oleh Ust 1din Syahidin,
beliau merupakan guru yang memiliki latar belakang pesantren salafiyah,
sedangkan sub pelajaran Insya dan terjemah diajarkan oleh Asep Ripa’l,
S.Pd.1. seperti halnya Aah Solihah, S.Pd.l, Asep Ripa’l merupakan guru yang

berlatar belakang S1 fakultas tarbiyah jurusan Pendidikan Bahasa Arab.
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Untuk kegiatan penyampaian kosa kata dan hiwar (percakapan) dalam bahasa
Arab tidak ditentukan gurunya, namun dijadwalkan pembimbing dari kelas

X1i Madrasah Aliyah Nurul Iman.

B.3. Siswa

Dalam kegiatan pembelajaran bahasa arab di Madrasah Aliyah Nurul Iman,
seluruh siswa dituntut aktif. Setiap mereka diberi tugas untuk membaca dan
memahami wacana yang ada pada buku paket. Kemudian menceritakan ulang
atau menjelaskan kandupgan yang ada pada wacana dengan bahasa arab yang
mercka mampu ucapkanc—Selain ity siswa dilatih berdiskusi di kelas dengan
menggunakan bahasa arab. Habanilahyang mendukung siswa Nurul Iman
mampu dan kompeten [dalam/berkomunikasi bahasa arab walaupun sering
mereka mengucapkan katakata-bahasa’ arab dengan dialek non arab atau
mengucapkannyadidak sésuai.dengan.gramatika\bahasa arab.

Selain kegiatan dikela8 riereka\ juga /memiliki kegiatan di luar untuk
meningkatkan kemampuan~bahasararab-mercka. Mereka biasa mengadakan
latihan pidato dengan menggunakan bahasa arab pada setiap malam minggu.
Di samping itu siswa Madrasah aliyah Nurul Iman secara keseluruhan
diwajibkan di asrama, hal ini dilakukan untuk memudahkan mereka dalam
meningkatkan kemampuan berkomunikasi, karena kemapuan berbicara akan

lahir dari kebiasaan,
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B.4. Media

Dalam pembelajaran bahasa Arab guru di Madrasah Aliyvah Nurul Iman
menggunakan berbagai media yang tersedia di madrasah ini yang dilengkapi
dengan media yang dimiliki oleh guru. Karena bahasa Arab merupakan bahasa
asing, maka tentu segala yang ada di dalam kelas dan di luar kelaspun menjadi
media, lebih jelasnya:

. Untuk mengenalkan kosa kata benda-benda dalam bahasa Arab guru
menggunakan seluruh benda scbagai media sesuai dengan materi yang
sedang diajarkan.

2. Untuk latihan hiwar, pgfeakapar) guru menggunakan VCD atau tape
rekorder guna memberikanoeontoh lahjah, dialek dan intonasi ketika
mengucapkan ungkapan-ungkapan>dalam bahasa arab. Hal ini dilakukan
supaya anak mampu-berusaha’ berbicara dengan gaya berbicara dengan
gaya aslinya®

3. Untuk pelajaran naliwu]dan shoref, guru biasa menggunakan kitab-kitab
yang bertuliskan—bahasa jarab=takebersyakal, untuk melatih kecakapan
siswa dalam membaca tulisan arab.

Sefain itu guru biasa membawa siswanya keluar kelas untuk langsung
melakukan hiwar dengan mengamati lingkungan yang ada di sekitar madrasah
dengan membawa kamus bahasa arab. Hal ini dimaksudkan agar siswa
mendapatkan kosa kata baru dan mampu mengimplementasikan ilmunya dalam

kehidupan nyata.
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Hal ini juga menunjukkan bahwa media belajar dan sumber, walaupun
fungsinya sebagai alat bantu, akan tetapi memiliki peran yang tidak kalah
pentingnya, dalam kemajuan seperti sekarang ini memungkinkan siswa dapat
belajar dari mana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan hasil hasil teknologi.
Olech karena itu, peran dan tugas guru bergeser dari peran sebagai sumber belajar
menjadi peran sebagai pengelola sumber belajar. Melalui penggunaan berbagai

sumber itu diharapkan kualitas pembelajaran akan semakin meningkat.

B.5. Metode

Setrategi atau metode adalahd&omponen yang juga mempunyai fungsi yang
sangat menentukan. Keberhasilan pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh
komponen ini. Bagaimanaptn lengkap dan jelasnya komponen lain, tanpa dapat
diimplementasikan melalui strategi 1epat,’ maka komponen-komponen tersebut
tidak akan memiliki mmakna dalam=preoses pencapaiane tujuan. Oleh karena itu
setiap guru perlu memahami secara baik peran dan fungsi metode dan strategi
dalam pelaksanaan proses pembelajaran.,

Ada beberapa strategi dan metode yang digunakan oleh guru bahasa arab di
Madrasah aliyah Nurul Iman yang dianggap cukup efektif dalam pembelajaran
bahasa arab. Tentunya metode tersebut disesuaikan dengan sub pelajaran masing-
masing, karena telah dijelaskan di atas bahwa Pelajaran bahasa Arab di Madrasah
Aliyah Nurul Iman dibagi menjadi lima sub pelajaran.

Di antara metode yang dikembangkan guru bahasa arab sub pelajaran

kurikulum depag di Madrasah Aliyah Nurul Iman adalah metode diskusi dan
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metode recitasi. Dimana siswa ditugaskan membaca dan menelaah kandungan
wacana yang ada pada buku paket kemudian menyampaikan isi atau kandungan
dari wacana tersebut dalam bahbasa arab, sementara siswa vang lain ditugaskan
untuk menyimak dan menyanggah atau mengomentari apa yang diutarakan oleh
siswa yang menyampaikan kandungan wacana tersebut.

Adapun untuk sub pelajaran Nahwu dan shorof, guru lebih menckankan pada
metode pembelajaran inquiry dan drill. Dimana siswa ditugaskan mencari kata-
kata dalam wacana kemudian menjelaskan kedudukannya. Begitu pula untuk mata
pelajaran insya dan terjemahgbedanya Kalau dalam pelajaran insya siswa disuruh
mencari kosa kata baru dari teks kémudianmereka ditugaskan untuk menulis kosa
kata tersebut dalam kalimati Dan -pada “pelajaran terjemah siswa ditugaskan
mencari kosa kata baru kemudian/dicaribdalam kamus dan kemudian mereka
ditugaskan menterjemahkan teks/secara/global.

Selain itu, [seinba lguru /memilikd pemahaman\ yahg sama akan pentingnya
kebiasaan, untuk itu setiap™~guru membijasakan berkomunikasi dengan siswa
menggunakan bahasa parab, ~schingga-terlahir ,di madrasah ini kebiasaan

berkomunikasi bahasa Arab.



BAB 1V
ANALISIS SISTEM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DAN ANALISIS
KEMAMPUAN SISWA DALAM BERKOMUNIKASI BAHASA ARAB
A. Analisis Pendidikan Bahasa Arab

Dalam uraian di atas telah dijelaskan bahwa madrasah Aliyah nurul Iman
memiliki ciri khas tersendiri dalam sistem pembelajaran bahasa Arab, sehingga
menghasilkan lulusan yang kompeten dalam berkomunikasi bahasa Arab.

Didasari akan kesadaran terhadap pentingnya bahasa arab sebagai satu-
satunya bahasa untuk memahami |Al-Qurian dan Al-Hadits maka pembelajaran
dan penguasaan bahasa arab merupakan hal yang sangat urgen. Terutama pada
masa sekarang ini di mana semangat;masyatakat;untuk mempelajari agama begitu
minim bahkan mereka cenderung meninggalkannya. Sehingga dengan keminiman
terscbut mendorong orang, ménipggalkan) Al-QuianAapalagi ketika hal itu
didukung oleh keterbatasan merekaldalam méngrasai bahasa arab.

Untuk itu barus ada usaha) yangrekstra) pmtukmempelajari dan memotivasi
masyarakat muslim untuk belajar bahasa arab, serta mencari cara untuk
mempermudah dalam mempelajari bahasa arab sehingga menjadi daya tarik
sendiri bagi masyarakat muslim untuk belajar bahasa arab. Selama ini tertanam
dalam pikiran masyarakat bahwa belajar bahasa membutuhkan waktu yang lama
dan membutuhkan hiaya yang besar. Sehingga hal ini menjadi kendala dan
penghalang bagi keinginan untuk belajar.

Sementara ini .banyak madarasah-madrasah berdiri, namun mereka tidak

memiliki target untuk penguasaan bahasa arab, bahkan dari sekian banyak sekolah
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tidak mampu melahirkan lulusan yang bisa bahasa arab. Namun lain halnya

dengan Madrasah Aliyah Nurul Iman di mana madrasah ini memiliki alumni yang

cukup mampu dan kompeten dalam bahasa arab secara verbal/komunikatif.
Mengapa hal ini bisa? sementara mayoritas madrasah tidak bisa? berikut ini

analisis tentang Madrasah Aliyah Nurul Iman.

B. Analisis Siswa Madrasah Aliyah Nurul Iman
Jumliah Siswa Madrasah Aliyah Nurul Iman adalah 82 siswa, 42 orang putra
dan 40 orang putri, artinya populasi penelitian berjumlah 82 orang. Berikut ini
datanya:
FABEL |
DAFTAR JUMLAH SISWA'MADRASAH ALIYAH NURUL IMAN
BERDASARKAN KELAS

PADA TAHUN ATARAN 20072008

] Jumlah Siswa
No. Kelas Putra Putri Jumlah
1. X 16 10 26
2. Xi 14 i4 28
3. X1 12 i6 28
Jumlah 42 40 82

Sumber data:Rekafitulasi Siswa Madrasah aliyah Nurul Iman tahun 2007
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Sedangkan sampel adalah 30 % dari jumlah siswa, berikut ini data sampel:
TABEL I
DAFTAR JUMLAH SAMPEL SISWA MADRASAH ALIYAH NURUL IMAN
BERDASARKAN KELAS

PADA TAHUN AJARAN 2007-2008

o ' Jumlah Siswa ]
No. kelas Putra Putri Jumlah
L. X 5 3 8
2. X1 4 4 8
3. X1 4 5 9

C. Analisis Terhadap Kurikulum Pembelajaran

Kurikulum instruksional adalah terjemahan ‘dari kurikulum formal menjadi
seperangkat menjadi sekenario pembelajaran dari jam pertemuan oleh guru yang
bertugas mengimplementasikKan-dalam swati~kontek kelembagaan tertentu dengan
kata lain kurikulum instruksional adalah kurikulum yang mencerminkan niat para
guru sebagai implementatornya.

Kurikulum oprasional adalah perwujudan objektif dari kurikulum
instruksional dalam interaksi pembelajaran. Sedangkan kurikulum eksperiensial

adalah makna dari pengalaman belajar yang terhayati oleh peserta didik. Oleh
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karena itu, kurikulum cksperinsiallah yang akan membuahkan dampak dalam
bentuk perubahan cara berfikir, bersikap. dan bertindak peserta didik.™

Seperti yang telah dijelaskan pada bab-bab terdahulu. bahwa Madrasah aliyah
Nurul Iman memiliki kurikulum Pembelajaran bahasa Arab yang berbeda
dibandingkan dengan kurikulum Bahasa Arab di madrasah lainnya, Dimana di
madrasah lain mata pelajaran ini hanya diajarkan dengan jumlah jam pclajaran
dua jam pelajaran perminggu dan kurikulum yang digunakannya hanya kurikulum
vang datang dari Departemen Agama. Sementara di madrasah aliyah Nurul Iman
Jjumlah jam pelajaran bahasa—arab—berjumlah 7 jam pelajaran. dengan
menggunakan kurikulum yang dipadukan Gntara kurikulum yang dikembangkan
dipesantren dengan kurikulum dari‘depagZillal ini sesuai dengan visi Madrasah
dan visi pesantren sebagai naungan bagi wradrasah ini, yaitu membentuk pribadi
muslim yang kamil. Dimanayisi ini tidak akan terealisasikan tanpa pemahaman
vang benar akap nilai-nilai agama dan nitaiznilai agamastidak akan bisa dipahami
tanpa menguasai bahasa asabskarena sumber-sumber agama Islam berbahasa arab.

Dengan demikian, menurut analisa_penulis kurikulum pembelajaran bahasa
arab Madrasah Aliyah Nurul Iman sangal baik dan periu dipertahankan untuk
mencapai tujuan dan cita-cita madrasah. yaitu melahirkan siswa yang paham akan
nilai-nilai agama Islam.

Kurikulum Bahasa arab di madrasah ini memiliki nilai plus, namun di sisi lain
menurut pengamatan penulis ada kekurangan, di mana hal ini terlalu banyak

menyita waktu pembelajaran materi lain.

* Ahmad talsir. Opcit, hal.252
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Penulis lebih cenderung menyarankan kepada pengelola Madrasah untuk
mengurangi jumlah jam pelajaran menjadi 4 jam pelajaran perminggu dengan
memantapkan strategi dan metode pembelajaran supaya icbih efesien tapi efektif.

Supaya kita bisa mengukur sejauh mana kurikulum Bahasa arab bisa dipahami
oleh siswa, berikut ini hasil uji petik penulis terhadap 25 orang siswa.

Penulis mengajukan pertanyaan kepada 25 siswa, apakah pelajaran bahasa arab
dengan sub-subnya menyenangkan atau tidak?”” 12 orang dari mereka menjawab
menyenangkan, 8 orang menjawab biasa saja dan 5 orang menjawab tidak
menyenangkan. Berikut ini tabelnya:
TABEL 111
DATA PEROEEHANHASIL UJI PETIK

KURIKULUM BAHASA ARAB®

No Alternatif Jawaban T Jumlah % ]
l Menyenangkan 12 48 %
2 Biasa-biasa saja 8 32%
F Tidak meriyenangkan 5 20% |
Bl e -

Dari hasil uji petik diatas kita bisa menyimpulkan, bahwa pada dasarmya
kurikulum dengan mode! seperti itu kurang menyenangkan. Sehingga berefek
pada hasil yang kurang maksimal. Padahal pelajaran akan mudah diserap oleh

siswa ketika pelajaran itu menarik dan menyenangkan.

% Jawaban dari pertanyaan adalah: menyenangkan, biasa saja, tidak menyenangkan
*® Data ini diperoleh dari angket yang diberikan pada siswa pada tanggal 23 pebruari 2008



103

D. Analisis Terhadap Guru Dalam Penyajian Pembelajaran

Guru adalah komponen yang menentukan dalam implementasi strategi dan
metode pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu
strategi, maka strategi itu tidak mungkin bisa diaplikasikan. Guru dalam proses
pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. Peran guru. apalagi untuk
siswa pada usia pendidikan dasar, tak mungkin dapat digantikan oleh perangkat
lain, seperti televisi radio, computer, dan lain sebagainya. Sebab, siswa adalah
organisme yang sedang berkembang yang memerlukan bimbingan dan bantuan
orang dewasa.

Dalam proses pembelajaran@uru, tidak hanya berperan sebagai model atau
teladan bagi siswa yang diajarnya,télapi juga sebagai pengelola pembelajaran
(manager of learning). Gunisesungguhnya tidak hanya menyampaikan bahan ajar
lebih luas, dari itu guru juga‘sebagai/pendidik. Dalam konteks pendidikan Islam,
pendidik disebut) lmzaabbi/ (didrtikan Cpemelihard), @iialim (diartikan sebagai
pemindahan atau pemberian [bahapaajar (mengajar), dan muaddib (diartikan
sebagai mendidik) dan kaliunat-ketiga jni=yang menurut al-Attas yang lebih cocok
dalam pendidikan Istam®’.

Berhubungan dengan guru dalam proses pembelajaran bahasa Arab di
Madrasah Aliyah Nurul Iman. Penulis menganalisis aktifitas dan kreatifitasnya
terkait dengan pembagian guru disesuaikan dengan bahan ajar yang disajikan oleh
guru penulis berasumsi bahwa hal itu sangat baik dan mendukung akan

keberhasilan out put pembelajaran. Selain itu penulis menganggap bahwa inovasi

&l Ramayulis, op.cit., hal.56.
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yang dikembangkan oleh guru, baik dalam metode ataupun pengpgunaan media
sangat baik dan harus dipertahankan bahkan dikembangkan ke arah yang iebih
batk dan lebih inovatif.

Penulis melihat dan mengobservasi kegiatan belajar mengajar Bahasa Arab di
Madrasah aliyah Nurul Iman bahwa dalam proses pembelajaran di madrasah itu
masih ada. kalau tidak dikatakan banyak kekurangan terutama dalam mencrapkan
metode dan pemanfaatan media pembeiajaran. Artinya penulis merasa bahwa guru
belum menguasai metode dengan benar. Terutama guru yang mengajarkan materi
Nahwu, shorof dan insya, mereka masili menggunakan satu model pembelajaran,
Yaitu metode ceramah dan| recitasi, padahall masih ada metode yang lebih tepat.
Seperti metode inquiry dan metode praktis;

Adapun untuk materi hiwar dap kegiatan pembelajaran untuk buku paket,
penulis bahwa guru mata pelajaran’inimemahami kebutuhan dan keinginan siswa.
Sehingga penulis nielihatsiswa begith antusias-ketikaliiengikuti kegiatan belajar
mengajar.

Supaya kita bisa mengukur.sejauhy manasuru Bahasa Arab bisa dipahami oleh
siswa dan menarik sehingga siswa antusias untuk mengikuti kegiatan belajar
mengajar, berikut ini hasil uji petik penulis terhadap 25 orang siswa.

Penulis mengajukan pertanyaan kepada 25 siswa, apakah anda memahami
pelajaran bahasa Arab dengan sub-subnya?®® Apakah anda menyenangi

gurunya?63

“ Jawaban dari pertanyaan adalah: ya dan tidak

®* Jawaban dari perianyaan adalah: senang. biasa saja, tidak
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Untuk pertanyaan pertama dari 25 siswa hanya 12 siswa vang menjawab ya.
dan 13 siswa menjawab tidak. Sedangkan untuk pertanyaan kedua 15 siswa

menjawab senang dan 10 orang menjawab biasa-biasa saja. Berikut ini tabelnya:

TABEL 1V
DATA PEROLEHAN HASIL UJI PETIK

GURU DALAM PEMBEIL AJARAN BAHASA ARARB

No Alternatif Jawaban Jumlah %

I | Ya (2 8% |
2 | Tidak 13 52 %

TABEL V

No Alternatif Jawaban Jumlah %

| Menyenangkan 15 60 %

2 | Biasa-biasa saja 10 40 %

3 Tidak mepyenangkan 0 0% |

L = S

Dari hasil uji petik di atas kita bisa mengetahui bahwa guru di bahasa Arab
Madrasah aliyah Nurul Iman tidak begitu mengetahui kondisi siswa, sehingga
tidak bisa melakukan inovasi dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini tampak
ketika penulis menanyakan kepada siswa apakah mereka paham terhadap
pelajaran, mayoritas mereka menjawab tidak, tapi ketika penulis menanyakan

kepada mereka apakah mereka senang terhadap guru bahasa arab, mayoritas
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mereka menjawab ya. Artinya tidak ada kendala antara siswa dengan guru akan
tetapi kendala hanya ada pada guru di dalam kreatifitas mereka dalam desain

pembelajaran bahasa arab.

E. Analisis Terhadap Media Pembelajaran

Media atau alat pengajaran merupakan hal penting dalm proses pembelajaran.
karena dengan media siswa akan lebih mudah memahami materi yang
disampaikan, apalagi berhubungan dengan pelajaran bahasa Arab, di mana bahasa
ini merupakan bahasa asing. Selain itu media pembealajaran bisa dijadikan
scbagai alat stimulus untuk gairah belajar siswa. Untuk itu peranan media
pembelajaran sangat pentingradanya.

Dalam kegiatan pembclajaran | bahasa’Arab di Madrasah Aliyah Nurul Iman
guru tidak begitu mengutamakan mddia“ini. Hal ini terjadi mungkin karena
keterbatasan madrasah dalam menyediakan media. Atau mungkin Karena
pemahaman guru tentang urgensi media tidak memadai.

Dalam hal ini penulis mengajukan pertanyaan kepada siswa apakah guru
menggunakan media ataudlat Bantu ketika mengajar?™ 6 orang siswa menjawab
sering, 15 orang menjawab kadang-kadang dan 4 orang menjawab jarang. Berikut

ini tabelnya:

*! Jawaban dari pertanyaan adalah: sclalu. sering, kadang-kadang, jarang. tidak pernah
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Tabel V1

DATA PEROLEHAN HASIL U PETIK

TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

[ No Alternatif Jawaban Jumiah %

I | Selalu 0 0%
2 Sering 6 24 %
3 Kadang-kadang 15 60 %
4 Jarang 4 16 %
‘i Tidak pernah 0 0%

Dari hasil uji petik di atas’dapar’disimpulkan bahwa media pembelajaran atau
alat bantu pengajaran kurang” digunakan’ atau tidak ada media yang bisa

digunakan.

F. Analisis Terhadap Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara dan strategi yang digunakan oleh guru
untuk mencari cara yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran dengan
mudah secara efesien dan efektif.

Pada penjelasan di atas penulis telah menyajikan beberapa metode yang

dikembangkan oleg guru pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Nurul Iman.
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Di antara metode yang digunakan oleh guru bahasa arab di Madrasah Alivah
Nurul Iman yaitu: metode recitasi, drill diskusi dan hiwar.

Memperhatikan dan menganalisis metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru madarasah Aliyah Nurul Iman, penulis berasumsi bahwa mctode itu tepat
digunakan jika guru betuf-betul siap mengevaluasi kegiatan siswa terkait tugas
yang diberikan kepada siswa.

Agar diketahut bahwa metode itu efektif atau tidak, maka metode tersebut
menarik dan menyenangkan atau tidak, karena hal ini sangat menentukan gairah
belajar siswa.

Berikut ini hasil uji petik vdagi_pértany«an, apakah kamu senang devgan
metode yang di pakai oleh gurul®

TABER-V]
DATA PEROLEHAN HASIL UJI PETIK

TERHADAPMETODE'PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

No Alternatif Jawaban Jumliah %

1 Menyenangkan 15 60 %

2 Biasa-biasa saja 10 40 %

3 Tidak menyenangkan 0 0% J

%5 Jawaban dari pertanyaan adalah: senang, biasa saja, tidak
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E. Analisis Terhadap Kemampuan Siswa Dalam Berkomunikasi Bahasa
Arab

Untuk mengukur scbuah keberhasilan dalam pembelajaran adalah dengan
menilai kemampuan atau kompetensi lulusan (output). Begitu pula ketika Kita
hendak mengetahui keberhasilan pembelajaran bahasa arab di Madrasah aliyah
Nurul Iman.

Dalam analisa ini penulis hendak mengetahui apakah siswa mampu
berkomunikasi dengan bahasa arab atau tidak? Kalau mercka mampu
berkomunikasi bahasa arab berarti-pada-satu sisi pembelajaran dianggap berhasil.
yaitu pada bagian speaking, karendl standar kompcetensi dari pembelajaran bahasa,
khususnya bahasa arab |ada“empai” standar kompetensi. Pertama. giro’ah
(membaca), kedua kitabals (menulis). Ketiga istima’ (memahami apa yang
didengar) dan keempat hiwan (mampuberkomunikasi).

Untuk langkatnawal penutis rrengujiy sampgl tentang kemampuan mereka
dalam giroah dan terjemahgUntuk kelas X penulis ajukan Al-Qiroah rosyidah jilid
pertama, untuk kelas X1 A4/-Qirogh rosyidah jilid kedua. dan kelas X1t Silsilatul
‘arobiyah al-qgiro ah lil mustawa al-tsalits.

Dari hasil uji petik itu deperoleh data sebagai berikut yang disajikan dalam

bentuk tabel.
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DATA PEROLEHAN HASIL UJI PETIK
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TINGKAT KEMAMPUAN SISWA DALAM MEMBACA DAN

MENTERJEMAHKAN BAHASA ARAB®

No. KELAS Jumiah Siswa Tidak Prosentase | Prosesntase
Siswa Lulus Lulus Lulus Tidak Lulus
Pa | Pi [ Pal-Pi-Pa | Pi
1 X 5 3 2 a2 3 2 48 % 62 %
2 XI 4 4 2 3 2z 62 % 48 %
3, X1 4 5 3 2 L3 55 % 45 %

Dari tabel di atas, kitaymengetahwizbahwa-kemampuanesiswa dalam membaca

dan menterjemahkan bahasa arab masih, kuarang, artinya pembelajaran bahasa

arab pada mata pelajaran nahwu dan shorof masih lemah.

Sedangkan untuk menguji kemampuan siswa dalam berkomunikasi bahasa

arab penulis menyajikan beberapa peretanyaan dengan menggunakan bahasa arab,

dan hasilnya sebagai berikut:

% Data ini diperoleh dari uji kompetensi yang dilakukan pada siswa tanggal 28 pebruari 2008




TABEL IX
DATA PEROLEHAN HASIL UJI PETIK

1t

TINGKAT KEMAMPUAN SISWA DALAM BERKOMUNIKASI

BAHASA ARADG

No. KELAS Jumlah Siswa Tidak Prosentase | Prosesnitase
Siswa Lulus Lulus Lulus Tidak .ulus
Pa | Pi j~Pat-Pi——Pa | Pi
1 X 5 3 4 3 1 - 87 % 13 %
2 X1 4 4 4 4 Zit- 100 % 0 %
3. XTIt 4 5 4 5 -1~ 100 % 0%

Dari tabel di atas kita ibisa /mengetahuibahwa-siswagMadrasah aliyah Nurui

Iman cukup kompeten dalam=~berkomunikasijbahasa Arab. Ini menunjukan

keberhasilan guru dalam smengajarkan  bahasa. Arab pada standar kompetensi

hiwar.

Dari hasil uji petik berbagai sub pelajaran bahasa arab maka penulis

berkesimpulan bahwa system pembelajaran bahasa arab sangat berpengaruh

terhadap kompetensi siswa. Kompetensi yang dikuasai oleh siswa Madrasah

Aliyah Nurul Iman adalah kompetensi hiwar (komunikatif) sedangkan kompetensi

fainnya masih lemah. Hal ini dikarenakan kelemahan strategi dan metode pada

guru serta kekurangan media pembelajaran, termasuk di dalamnya sarana dan

prasarana.




BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, dan tujuan penelitian tentang sistem
pembelajaran bahasa Arab dan tingkat kemampuan siswa Madrasah Aliyah Nurul

Iman dalam berkomunikasi bahasa Arab, di Kecamatan Cigalontang Kabupaten

Tasikmalaya sebagaimana yang telah dideskrifsikan di atas, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

a. Bahwa Madrasah Aliyah Nurul® Imian merupakan madrasah terpadu yang
dikelola oleh yayasan Nurul Iman, lyang didirikan pada tahun 1992 M,
bertepatan dengan tanggal 12 Robi'ul -Awwal 1411 H. sedangkan Madrasah
Aliyah nurul Iman mulaiberoperasi-padaytahun ajaran, 2000-2001. Sampai saat
ini Madrasah Aliyah ini baru mengalami pergantian kepala sebanyak dua kali.
Dengan jumlah siswa 82 jorang..Madrasah-ini terletak di kaki gunung
Galunggung dengan suasana lingkungan pertanian, dimana madarasah ini
dikelilingi oleh pesawahan, dengan sarana pendidikan dan pembelajaran yang
masih minim.

b. Sistem pembelajaran Bahasa arab di Madrasah ini menggunakan sistem
terpadu, yaitu dengan memadukan kurikulum pesantren dengan kurikulum
Departemen Agama. Dengan membagi pelajaran bahasa kepada beberapa sub

pelajaran dengan guru masing-masing sub pelajaran yang berbeda.
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DATA ANGKET

l. bagaimana menurut kamu Pelajaran Bahasa Arab dan sub-subnya ?
a. menyenangkan
b. biasa-biasa saja

c. tidak menyenangkan

2. apakah kamu memahami Pelajaran bahasa Arab dan sub-subnya?
a.ya
b. Tidak

3. apakah kamu menyenangi guru Pelajarari/bahasa Arab ?
a. senang

b. biasa saja

o

. tidak menyenangi

4. apakah guru Pelajaran bahasa Arab menggunakan media atau alat Bantu ketika
mengajar?

a. selalu

b. sering

c. kadang-kadang

d. jarang

¢. tidak pernah

5. apakah kamu suka belajar bahasa arab dengan menggunakan media?
a. sangat senang

b. senang

c. biasa saja

d. tidak senang
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6. apakah guru bahasa arab menggunakan metode pembelajaran yang bermacam-
macam ?

a. selalu

b. sering

¢. kadang-kadang

d. jarang

¢. tidak pernah

7. apakah kamu senang dengan metode pembelajaran yang yang dipakai oleh
guru bahasa arab ?

a. senang

b. biasa saja

c. tidak senang
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